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PEDOMAN
EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR

|. KONSEP-KONSEP DASAR TENTANG EVALUASI

Kegiatan belajar mengajar pada intinya bertujuatulu membantu mahasiswa
memperoleh pengalaman belajar seperti yang sudaimaskan dalam GBPP atau
kurikulum atau satuan acara perkuliahan. Hal imafte bahwa seorang dosen yang
melakukan KBM, akan mendasarkan kegiatan KBM terseimtuk mencapai tujuan.
Dengan demikian, dalam mengajar dosen akan selamikirkan materi apa yang cocok
diajarkan, metoda mengajar yang bagaimana yangiséssilitas dan sumber belajar apa
yang dibutuhkan, dan sebagainya.

Dari hal di atas, tugas di akhir KBM yang harugaklikan dosen adalah
merumuskan bagaimana cara untuk mendeteksi apakamtKBM tersebut tercapai
atau tidak, apakah materi pelajaran yang telahjikisa dikuasai atau tidak, apakah
metoda mengajar yang digunakan sudah cukup tef¢nfua pertanyaan ini dapat
dijawab melalui kegiatan pengukuran dan penilaian.

Pengukuran terhadap kemajuan belajar mahasisak didpat hanya didasarkan
pada kesan umum dosen tentang perilaku mahasisaran&k hal ini akan terlalu
subjektif. Oleh karena itu dosen dituntut untuk mammenemukan tingkah laku
mahasiswa secara komprehensif. Pedoman ini mermgakah satu petunjuk ke arah itu.

A. Tes, Pengukuran dan Penilaian

Terdapat tiga istilah yang sering dikacaukan pengguonya dalam bidang
evaluasi, yaitu tes, pengukuran, dan penilaian.es&mya ketiga istilah tersebut
merupakan istilah yang berjenjang (hierarkhis),gdentes merupakan tingkatan yang
paling dasar (paling awal).

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawtd) pernyataan-
pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, atau stiggas yang harus dilakukan oleh
orang yang di tes dengan tujuan untuk mengukuusaspiek perilaku atau memperoleh
informasi tentang trait atau atribut pendidikanidaiang yang di tes. Dalam setiap
pertanyaan, pernyataan, atau tugas yang diberikeselut terdapat jawaban atau
ketentuan yang dianggap benar. Dengan demikian setlkap tes akan menuntut respon
atau jawaban dari orang yang di tes (subjek/test@ey dapat disimpulkan sebagai trait
dari subjek yang sedang dicari informasinya. Daaian ini tersirat bahweges berfungsi
sebagai alat (instrumen) atau pun sebagai cara pengungkap informasi atau pengumpul
data tentang sesuatu.

Istilah tes tidak hanya digunakan dalam bidang ke, tetapi dalam berbagai
bidang. Misalnya dalam bidang kesehatan ada tee,ulalam bidang pekerjaan ada tes
penempatan, dalam bidang psikologi ada tes inteigées kepribadian, dan sebagainya.
Dalam bidang pendidikan kita mengenal istilah tesilhbelajar, tes diagnostik, ujian
tengan semester, ujian akhir semester, dan lain-lai

Dalam tes hasil belajar, yang hendak diukur ateardinformasinya ialah
tingkat kemampuan seorang siswa/mahasiswa/karyasidalam menguasai bahan
pelajaran yang telah diajarkan kepadanya. Dalaninh@erlu dibedakan antara prestasi
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belajar achievement) dan hasil belajadgarning outcome). Hasil belajar meliputi aspek

pembentukan watak seseorang. Yang akan lebih badiymhas dalam pedoman ini

adalah prestasi belajagichievement) yang lebih bersifat mengukur pengetahuan (aspek
kognitif).

Tes untuk mengukur prestasi belajachjevement test), baik untuk aspek
pengetahuan maupun aspek keterampilan, dapat @#edaenjadi dua jenis, yaitu tes
kemampuangower test) dan tes kecepataspged test).

Power Test. Prinsip utama power test adalah tidak adanya ptasan waktu yang
ketat bagi testee untuk mengerjakan pekerjaan (gesgbut. Menurut prinsip ini jika
waktu pengerjaan tes tidak dibatasi secara ketakamhasil tes akan benar-benar
mengungkap kemampuan testee. Pembatasan waktu cedagerjakan tes, diperkirakan
akan menyebabkan testee menjadi tidak dapat medamuseluruh kemampuan yang
dimilikinya. Namun demikian, dalam penyelenggardas diberikan secara klasikal
tidaklah efisien jika testee yang paling lambat pgitntnggu semau dia. Untuk mengatasi
hal ini, para ahli berpendapat bahwa suatu testd#ipaggap sebagai power test (tes
kemampuan), jika sebagian besar orang yang dités¢eé) dapat menyelesaikannya
dalam waktu yang sudah ditetapkan.

Speed Test. Dalam tes ini yang diukur ialah kecepatan di dataemikirkan atau
mengerjakan suatu persoalan. Itulah sebabnya itesagbut tes kecepatan (speed test).
Semakin sedikit waktu yang dibutuhkan untuk merad@m) suatu tugas (biasanya
tugasnya relatif mudah), maka semakin baiklah asesteseorang. Biasanya model ini
lebih banyak digunakan dalam tes bakat atau tesr#asan. Tes prestasi belajar yang
disusun oleh dosen/instruktur, pada umumnya betegppiemampuan (power test) bukan
tes kecepatan (speed test).

Tes dapat dipilah-pilah ke dalam beberapa kelompilihat dari konstruksinya
maka tes dapat dikelompokkan/diklasifikasikan sebbgrikut:

1. Dilihat dari cara siswa/mahasiswa melakukannya,arak dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga bentuk, yaitu tes/ujian tertubgriten test), tes/ujian lisandral test) dan
tes/ujian perbuatarfief formance test)

a. Tesl/ujian tertulis
Tes atau ujian tertulis biasanya dilakukan secatankpok dengan mengambil
tempat di suatu ruangan. Pada tes atau ujian yamgnd¢t bersifat formal,
misalnya ujian tengah semester (UTS) atau ujiarisakbmester (UAS), maka
pelaksanaan tes dilakukan oleh dosen masing-mbgiagg studi. Dalam bentuk
ini, dosen yang bersangkutan berperan sebagaiqaranpelaksana, pengawas,
korektor, pengolah hasil, dan sekaligus sebagaermianhasil bagi mahasiswa.
Pada tes yang lebih formal, seperti UMPTN, selet&bin karya siswa, pekerjaan-
pekerjaan tadi dilakukan oleh panitia yang diturgekara resmi oleh lembaga.
b. Tes/Ujian Lisan

Bentuk ini digunakan untuk mengevaluasi hasil laeldplam bentuk kemampuan

mengemukakan ide, pendapat atau gagasan secama Biagi lembaga yang

menyiapkan siswa untuk berhubungan dengan orandrasalnya pendidikan),

maka tes atau ujian bentuk ini mempunyai kedudukang penting. Untuk

pelaksanaan tes bentuk ini alat yang diperlukadahdpanduan yang berisi
pokok-pokok persoalan yang akan ditanyakan. Bestdt atau pertanyaannya
biasa digunakan bentuk essai.
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c. Tes Perbuatan
Bentuk ini lebih dikenal dengan sebutan ujian prlkiTes bentuk ini dapat
digunakan untuk mengevaluasi proses penyelesaan pakerjaan, keterampilan
dan Kketepatan menyelesaikan pekerjaan, kecepatan kKamampuan
merencanakan pekerjaan, dan mengidentifikasikatuiranti. Yang dievaluasi
dengan tes adalah prosesnya, tetapi produknya gagagkali ikut dievaluasi
sehingga mungkin paduan keduanya. Alat yang dipedgan adalah Lembar
Pengamatan.
2. Menurut Bentuk Soal
Menurut bentuk soalnya, secara umum tes dapatstfikesikan ke dalam soal/tes
bentuk uraiandssay test) dan soal/tes bentuk objektibkjective test). Kedua bentuk
ini dapat dipilah lagi ke dalam berbagai tipe.
3. Menurut Tipe Soal
Butir soal bentuk uraian dapat diklasifikasikan d&am dua tipe yaitu tes uraian
terbatas restricted essay) dan tes uraian bebasxiended essay). Butir soal bentuk
objektif dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu tipeal benar-salalr(e-false), pilihan
ganda fnultiple choice) dan tipe soal menjodohkamdtching choice).
4. Menurut ragam soal
Menurut ragamnya, tiap tipe pada butir tiga dapgilath ke dalam beberapa ragam
soal sebagai berikut:
a. Tipe tes uraian terbatas
1) ragam soal jawaban singkat
2) ragam soal melengkapi
b. Tipe tes uraian bebas
1) Ragam uraian bebas sederhana
2) Ragam uraian bebas ekspresif
c. Tipe soal objektif benar-salah
1) ragam benar-salah sederhana
2) ragam benar salah dengan koreksi
d. Tipe tes pilihan ganda:
1) ragam pilihan ganda biasa
2) ragam pilihan ganda hubungan antar hal
3) ragam pilihan ganda variasi (kompleks)
e. Tipe tes objektif menjodohkan :
1) ragam menjodohkan sederhana
2) ragam menjodohkan sebab akibat

Selain dengan cara tes, alat atau cara pengumplal@ndapat pula dilakukan
dengan caraon tesyang dilaksanakan dalam bentuk wawancara, obsearagket, atau
skala. Perbedaan utama atara tes dan nonteskeafédtan tiga halPertama bahwa pada
tes ada jawaban benar dan salah, sedangkan pat#s jeomaban benar dan salah sangat
kondisional. Misalnya jawaban atas pertanyaan ‘B&ramlah saudara kamu? Apa
pekerjaan orang tua kamu? “ akan sangat bervadasi,semuanya bisa bet#ledua
adalah hasil pada non tes lebih bersifat kualjtagflangkan tes lebih kuantitatif (walau
pun akhirnya dapat dikualitatitkanketiga pelaksana tes adalah orang profesional,
sedangkan nontes tidak selamanya harus orangsmmo&t. Dalam dunia pendidikan cara
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non tes sering digunakan untuk mengungkap hasdjdve(learning outcome), yang

banyak menyangkut aspek afektif, dan pada prebgsjar (learning achievement),

aspek kognitif dan psikomotor.

Pengukuran (Measurement) Dalam pengertian sehari-hari pengukuran
merupakan suatu usaha untuk mengetahui keadaaatisestbagaimana adanya atau
pengunpulan data tentang sesuatu. Misalnya usabk mengetahui kedalaman sebuah
sumur, disebut pengukuran kedalaman sumur.

Dalam pengertian ilmu evaluasi pengukuran dapatikika sebagai pemberian
angka kepada suatu atribut atau karakteristikriertgang dimiliki oleh orang, hal, atau
objek tertentu menurut aturan atau formulasi yatasj Ada dua karakteristik utama dari
pengukuran, yaitu (1) menggunakan angka atau skaf@ntu, dan (2) menurut suatu
aturan atau formulasi tertentu. Misalnya untuk meog tinggi atau berat badan
seseorang dengan mudah kita memahami karena shalalap jelas dan aturan-nya
telah diketahui secara umum. Tetapi untuk menguylemdengaran, penglihatan atau
kepekaan seseorang jauh lebih kompleks dari itu tidak semua orang dapat
memahaminya. Dalam kegiatan seperti ini mungkira sdpran atau formulasi yang
diikuti tidak lagi sederhana (tidak diketahui ddapathami setiap orang, hanya diketahui
oleh orang tertentu). Kegiatan pengukuran ini ndidgbih kompleks lagi bila kita akan
mengukur karakteristik psikologis seseorang, sepentang kecerdasan, emosi, daya
juang atau kepribadian seseorang.

Demikian halnya dalam dunia pendidikan. Kita tidakngukur orangnya, tetapi
hanya mengukur atribut atau karakteristiknya derfgamulasi tertentu. Seorang dosen
dapat mengukur penguasaan mahasiswanya dalammatdwkuliah tertentu yang telah
dilatihkannya, tetapi tidak mengukur mahasiswamengukuran pendidikan merupakan
pekerjaan profesional guru, instruktur, atau doskKarenanya orang yang tidak
memahami pengukuran pendidikan tidak akan mampu anaminya. Jadi intinya
dengan pengukuran atau melalui pengukuran kita el@rdapatkan data atau informasi
(yang berupa angka) tentang sesuatu.

Dalam pengukuran, skala angka itu dapat diklasfiken kedalam 4 (empat)
kategori yang bersifat hierarkhis, dari yang paliegdah berurutan yaitkala nominal,
skala ordinal, skala interval, dan skala rasio.

1. Skala Nominal, yaitu skala yang bersifat katagorikal. Dengarlask@minal ini kita
hanya dapat memahami apakah seseorang itu berdata #ategori mana (Jenis
kelamin:pria atau wanita; warna kulit: hitam, put@au sawo matang; agama: islam,
keristen, hidu, budha, atau lainnya). Dalam ulangaisalnya jika sebutir soal dapat
dijawab denganbenar oleh seorang mahasiswa, maka ia mendapat skaatd),(s
sedangkan jika jawaban mahasiswa terseslah, dia mendapat skor O (nol); lulus
atau tidak lulus. Dalam beberapa hal kita tidak loengatakan bahwa suatu kategori
itu lebih baik dari yang lain.

2. Skala Ordinal, yaitu angka yang menunjukkan adanya urutan, tamgrapersoalkan
jarak antar urutan tersebut. Misalnya angka yangumgkkan urutan ranking atau
peringkat mahasiswa dalam suatu mata kuliah. Mavasyang memperoleh ranking
1 tidak berarti dua kali lebih pandai dari mahasis@nking 2. Jarak kepandaian
antara mahasiswa ranking 1 dengan mahasiswa raBkidgklah sama dengan jarak
kepandaian mahasiswa ranking 2 dengan mahasiswd@ngaB, dan seterusnya.
Namun disini selain kita dapat menyatakan bahwa&aeasg itu termasuk dalam
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kategori tertentu (sifat data pertama), kita jugpat menyatakan bahwa ranking satu
lebih baik dari ranking kedua atau ranking yang dtdlawahnya.
. Skala Interval, yaitu angka yang selain memiliki dua ciri di af@senunjukkan
klasifikasi dan kedudukan seseorang dalam kelompagd menunjukkan adanya
jarak yang sama dari angka yang satu ke angka lgamdequality of interval) jika
berada dalam urutan. Misalnya angka Kg untuk memgh&rat atau angka Km untuk
mengukur jarak. Jarak antara Kg 1 dengan Kg 2 sdemgan jarak antara Kg 3
dengan Kg 4; jarak antara Km 15 dengan Km 16 saemgah jarak antara Km 21
dengan Km 22, dan seterusnya. Demikian juga dalagkaa hasil ujian yang
dihasilkan dari suatu tes, jarak skor 30 dengasdsba dengan jarak skor 40 dengan
45.
. Skala atau angka Rasio, yaitu angka atau data yang selain memiliki tigat slata di
atas (menunjukkan klasifikasi, kedudukan dalamwskealompok, dan memiliki jarak
interval yang sama), juga memiliki nilai 0 (nol) tlak. Misalnya tinggi badan
seseorang, bila ada tinggi badan manusia 0 cm,antelggi tersebut tidak
mempunyai makna, sama halnya dengan berat badan ®&ita dapat membuat
perbandingan (rasio) terhadap orang yang memigkatbadan 70 kg, baik laki-laki
maupun perempuan (nominal) berarti lebih berat @arikg (ordinal) dan sama
dengan dua kali lipat dari 35 kg (interval).

Penilaian. Penilaian adalah suatu proses sistematik untukgambil keputusan

dengan menggunakan data atau informasi yang dgberdri hasil pengukuran, baik

dengan menggunakan instrumen yang berupa tes ataunpn-tes. Pengertian ini

menjelaskan kepada kita bahwa antara tes, penguklarapenilaian merupakan kegiatan
yang hierarkhis. Tes merupakan instrumen pengungledp, pengukuran merupakan
prosedur pengumpulan data tentang sesuatu, dalipanbermaksud memberikan nilai

tentang kualitas sesuatu atas dasar standar tentPehilaian adalah padanan kata
evaluasi. Untuk memahami proses ini perhatikan inagaikut.

KRITERIA
b Pengumpulan D Pengolahan
Pengembangan Data/Ujian A Penafsiran KEPUTUSAN
Instrumen (Pengukuran/ T Judgemen
(Tes /Non-tes) Assessment) A
A
s
Pengukuran (Dari Peng. Instrumen sampai adia data | NORMA/PATOKAN

Penilaian/Evaluasi (dimulai dari pengembarigatrumen sampai pengambilan keputusan)
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Suatu proses penilaian akan selalu didahului olehgpkuran. Suatu proses
pengukuran akan menjadi penilaian jika terhadapl pesgukuran tersebut dilakukan
judgement (penimbangan) atas dasar kriteria/stgpatakan atau norma tertentu. Hasil
pertimbangan antara data yang diperoleh dari Ipesigukuran dengan kriteria/standar
tertentu, itulah yang disebut penilaian yang hgsiterupa keputusan. Sebagai ilustrasi,
seorang dosen mengadakan ujian akhir semesterat@agpengukuran). Selesai ujian
diperiksa, maka diperoleh data si A mendapat sR¢nilai B/C), si B mendapat skor 60
(nilai C), dan seterusnya. Ini masih berupa pengakubelum penilaian; karena apa arti
skor 70 (B/C) atau skor 60 (C), ini belum berap@aapa. Nah baru dikatakan melakukan
penilaian jika misalnya si A dan si B dinyatakadai lulus karena nilainya minimal
harus B atau skornya minimal 75 (nilai B atau skbradalah kriteria atau norma atau
standar). Contoh lain, hasil pengukuran kedalareoah sumur 20 m. Dalamkah sumur
itu ? Jika rata-rata kedalaman sumur di tempatdalah 15 m, maka sumur itu boleh
dikatakan dalam. Tetapi jika rata-rata sumur diralagtu adalah 30 m, maka tentu
sumur yang 20 m itu adalah dangkal. Untuk memalmatini perhatikan ilustrasi berikut
yang merupakan hubungan antara hasil pengukuraokgra dan hasil penilaian dari
objek-objek pengukuran/penilaian tersebut.

Objek Hasil Patokan (pembanding) Hasil membandingkan
Pengukuran (Penilaian)
Kedalam- | 7 meter 15-16 meter Amat dangkal
an Sumur
Ujian Ahmad =70 - Angka terendah 40 Jauh diatas angkadah
Akhir
- Angka tertinggi 99 | Jauh dibawah angka tertingg
- rata-rata : 69 Sedikit di atas rata-rata
- Batas lulus : 60 Melampaui batas lulus (lulus
93-99 A Mendapat nilai : B/C
83-92 : A/IB
75-83 :B
68 —74 :B/C
60-68 : C

Prestasi yang sudahPrestasi yang cukup bagus (ada
jauh di bawah teman-kenaikan)

temannya
Kemampuan IQ : 109| Hasil yang sesuai dengan
kemampuan
Penguasa-| 100 buah Rata-rata =101 Hampir sama denganatda-r
an katal
kerja

Setiap penyelenggara pendidikan (guru, dosen, vddyaa) pada saat-saat
tertentu harus membuat keputusan pendidikan, keputusan yang terkait dengan soal-
soal pendidikan, baik yang menyangkut diri sendiaupun orang lain. Keputusan
tersebut dapat mempunyai lingkup yang besar, sepeputusan seorang Mendiknas
tentang penerapan sistem baru dalam penyelenggaeadidikan, pergantian kurikulum,
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seorang Rektor menetapkan batas lulus bagi malediaru. Dapat pula mempunyai
lingkup yang kecil, seperti orang tua menetapkatupedaknya anaknya mengikuti les
setiap hari, seorang dosen menetapkan beberapg mamasiswa perlu ujian ulang, atau
seorang mahasiswa memutuskan untuk mengontrak tlebgrapa mata kuliah yang
nilainya jelek, dsb.

Dalam dunia pendidikan (khususnya pengajaran @iskgdenilaian dimaksudkan
untuk mendapatkan gambaran atau untuk mengukur kesdnya perubahan perilaku
siswa (mahasiswa) sebagai hasil belajar secaratitaidn Perilaku-perilaku yang
dimaksud adalah perilaku yang telah dirumuskan aelu/dosen dalam persiapan
mengajar, yang berupa rumusan-rumusan tujuan ksstmal (tujuan pembelajaran).

Tujuan dan kegunaan penilaian pendidikan dapataitark dengan perencanaan,
pengelolaan, proses, dan tindak lanjut pendidikaik yang menyangkut perorangan,
kelompok, maupun kelembagaan. Menurut Thorndike #mgen (1991) berbagai
keputusan yang dapat diambil berkaitan dengan giagi dan pengajaran dapat
diarahkan untuk mengambil keputusan yang menyanp&ogajaran, hasil belajar,
diagnosis dan usaha perbaikan, penempatan, seleksi, bimbingan dan penyuluhan, dan
penilaian kelembagaan.

Istilah lain yang sering terkait dengan penilaiaan dpengukuran adalah
assessment dan peneliti#@ssessment (di Indonesiakan : asesnjemdalah suatu proses
pengumpulan data dengan menggunakan alat tertemtwm lebih bersifat kualitatif.
Asesmen berbeda dengan evaluasi. Suatu asesmkrdiidacang untuk mengevaluasi
suatu program atau suatu proses tertentu. Fungsmas hanya untuk mengestimasi
tingkat prestasi mahasiswa di suatu daerah setblarikan perlakuan atau pengaruh
tertentu. Dengan asesmen juga tidak dimaksudkaokumengambil generalisasi
tertentu. Asesmen perhatiannya kepada penentuamjkam pelajar dalam mencapai
tujuan pendidikan pada suatu waktu tertentu. Asasjmga berbeda dengan penelitian.
Asesmen tidak dimaksudkan untuk mengambil genamlisang dianalisis dari hubungan
antar variabel (Best, 1977).

Penelitian Kesearch) berbeda dengan evaluasi walau pun antara keduanya
terdapat kesamaan. Keduanya berusaha untuk menggkalba pengetahuan, mesti
dilakukan oleh mereka yang kompeten, dan sama-saenapersyaratkan penyelidikan-
penyelidikan ilmiah.

Perbedaannya adalah bahwa penelitian dilakukarkunéingembangkan prinsip-
prinsip dan generalisasi-generalisasi dengan jaanganalisis hubungan antar variabel.
Pengetahuan yang diperolehnya bisa menjadi dagarsbatu prediksi, generalisasinya
berlaku bagi orang , waktu, serta lingkungan lamrivaluasi perhatiannya pada aplikasi
tertentu yang lebih mendesak, berusaha menentukabasmgan atau andil dari suatu
produk, proses atau program pendidikan tertentwatuSwevaluasi berisi judgmen-
judgmen, tidak berkepentingan dengan generalisasig ybisa diberlakukan untuk
lingkungan-lingkungan lain.

B. Keterkaitan Penilaian dengan Pengajaran

Dalam konsep yang sederhana, tugas guru/dosen #&8afrdapat dikategorikan
ke dalam empat kegiatan utama, yaitu melakukangpens (merencanakan pengajaran),
mengorganisasikan pengajaran, melakukan penilalan, melakukan analisis hasil
penilaian guna membantu siswa yang diduga meng&iesuiitan.
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Dari konsep di atas, ternyatakan bahwa kegiatanamam (evaluasi) merupakan
bagian yang takterpisahkan (integral) dari kegidf®M secara keseluruhan. Stiggins
(Furgon, 1999:1) menyatakan bahwa “ ... assessmehtemthing can be one and the
same”. Keterkaitan dan interdependensi antara iBfaktpengajaran dengan penilaian
digambarkan oleh Gronlund (1998: 4) sebagai berikut

A. Instruction B. Assessment
Instruction is most effective when: 1. Assessment is most effective when
1. Directed toward a clearly defined setjof Designed to assess a clearly defined set
intended learning outcomes of intended learning outcomes.

2. The methods and materials |02. The natural and function of the
instruction are congruent with the assessments are congruent with [the
outcome to be assessed outcomes to be assessed.

3. The instruction is designed to fit th&. The assessments are designed tqg fit
characteristics and needs of the relevant student characteristics and |are

students. fair to everyone.
4. Instructional decisions are based [ch Assessment provide information that| is
information that is meaningful |, meaningful, dependable, and relevant.

dependeble, and relevant. 5. Provision is made for giving students
5. Student are periodically informed early feedback of assessment results;
concerning their learning progress. | 6. Specipic learning weaknesses are
6. Remediation is provided for students revealed by the assessment results.
not achieving the intended learning. | 7. Assessment results provide information
7. Instrictional effectiveness is periodi- useful for evaluatingthe appropriatengss
cally reviewed and the intended of the objectives, the methods, and
learning out comes and instruction materials of instriction.
modified as needed.

Tabel di atas memperlihatkan bahwa penilaiasseésment) dan pengajaran
(instruction) merupakan dua sisi yang saling bergantung dalamdokung efektivitas
siswa belajar. Antara keduanya akan efektif jikeugdosen memiliki seperangkat tujuan
yang dipahami, diyakini, dan dirumuskan dengarsjdizvaluasi harus dijadikan sebagai
strategi dan upaya untuk meningkatkan mutu KBM. da@ndemikian maka evaluasi
harus menyediakan informasi yang tepat dan relbadnbagi guru maupun bagi siswa.
Sebagai konsekwensinya maka evaluasi harus dipadaencanakan, dan dilaksanakan
selain sebagai upaya meningkatkamnp(ovement) mutu KBM, tapi juga sebagai jaminan
mutu @Quality assurance) KBM.

Untuk mendukung tercapainya kegiatan penilaian gabbagian integral dari
KBM dan penilaian sebagai strategi dalam meningkatkkualitas KBM, maka
kemampuan yang dituntut dari dosen/guru adalah:

1. kemampuan memilih dan merumuskan perubahan-pemipandaku yang signifikan
yang diyakininya sebagai hasil belajar yang peningortant learning outcomes),
secara kreatif dan mandiri;

2. kemampuan mengidentifikasi informasi evaluatif yaaigerlukan dirinya untuk
mampu  meningkatkan kemampuan dan keefektifan memya, dan
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mengidentifikasi yang diperlukan siswa untuk manmeningkatkan keberhasilan
belajarnya;

3. kemampuan mengembangkan dan menggunakan berbteyaiatd penilaian yang
sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan dammafsi evaluatif yang diperlukan.

C. Fungsi Penilaian/Evaluasi

Sejalan dengan uraian di atas, maka evaluasi akamiliki fungsi sebagai

berikut.

1. Fungs Motivas
Jika evaluasi telah dilakukan secara terpadu, rségie dan kontinu, (baik dalam
bentuk tugas, latihan, kuis, maupun ujian) makaa#len berfungsi sebagai motivator
dan mengkondisikan siswa/mahasiswa untuk tetapbgiajar . Untuk ini maka hasil
evaluasi harus dikomunikasikan kepada mahasiswdadlswa yang mengetahui
hasil ujiannya, diharapkan hasil tersebut menjadkultan atau daya juang
(adversity) bai dirinya.

2. Fungsi Jaminan mutu (Quality assurance)
Jika evaluasi dilakukan relevan dengan tujuan pé&jaran, maka prestasi yang
dicapai oleh mahasiswa/siswa akan menggambarkaialsuzngkat pemahaman atau
tingkat penguasaan (tingkat ketuntasan) siswa/nahasatas materi pelajaran yang
diberikan. Pada gilirannya, keadaan ini akan meimakoalitas/mutu pendidikan.
Pemahaman atas suatu materi pelajaran akan megdsiswa senang belajar lebih
jauh. Sebaliknya, ketidaktuntasan atau ketidakpahasiswa atas suatu materi akan
menghambat dan menyebabkan kesulitan pada sesediaadal ini berakumulasi
bukan tidak mustahil akan menyebabkan siswa/makadisistrasi.

3. Fungs Balikan (Feed back)
Data yang diperoleh dari hasil ujian/ulangan akarupakan bahan yang sangat
berharga baik bagi guru/dosen maupun bagi siswasmla untuk introsfeksi,
mengevaluasi diri. Dosen/guru dapat menelaah kendraiang keefektifan metoda
atau cara mengajar yang telah ia lakukan. Siswasisa juga dapat melihat
bahkan memperkirakan kelancaran studi mereka.

4. Fungs Diagnosis
Dari hasil ujian, baik menggunakan kriteria nornedoknpok (orm reference test)
maupun dengan menggunakan kriteria mutlakigrion reference test), siswa akan
terbagi kepada dua kelompok, yaitu yang memenuteria dan yang tidak, yang
dinyatakan lulus dan yang tidak. Khusus berkenaamgan yang tidak lulus atau
tidak memenuhi kriteria, apakah mereka akan dibi@PkBagi kelompok kedua ini,
dari hasil tes atau ujian, dosen dapat menel@ingiagnosis) dimanakah kelemahan
mereka itu, apa penyebabnya, mungkinkah dia dibarllagaimana cara
membantunya, dan sebagainya. Inilah peran bimbisgarang guru/dosen.

5. Fungs Seleks
Pada suatu saat guru/dosen sering diharuskan umtmentukan mahasiswa mana
yang paling unggul secara akademik atau karenh [aa siswa terbatas maka perlu
dipilih mahasiswa berprestasi. Dalam hal ini guos&h perlu mengadakan seleksi.
Selain itu, misalnya karena tempat untuk pelatgemgat terbatas, maka perlu dipilih
calon peserta yang benar-benar unggul. Suatu leanivegnerlukan karyawan yang
kualified, maka perlu diadakan tes seleksi yangtket
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6.

Fungsi Administras

Secara profesional, guru/dosen memiliki sejumladmsuadministratif. Diantaranya
dosen harus melaporkan hasil ujian ke lembaga @iministrasi akademik) atau
mungkin juga harus melaporkan kepada lembaga pengiahasiswa, atau mungkin
dosen harus melaporkan nilai ke bagian komputer laggian akademik. Disamping
itu, tatkala seorang dosen/guru memerlukan bukik funtuk kenaikan pangkat,
laporan hasil tes dapat dijadikan bahan usulan katifiu

D. Prinsip-prinsip Penilaian/Evaluasi

Agar keputusan yang diambil tepat dan akurat s#asat dipertanggungjawab-

kan, maka ada sejumlah prinsip penilaian yang hdipsrhatikan dalam melakukan
penilaian.

1.

Prinsip keterpaduan

Kegiatan penilaian yang dilakukan bukan merupakegidtan tersendiri, tetapi

merupakan kegiatan yang harus terpadu dengan &aegiain. Dalam melakukan

penilaian harus juga terkait dengan kebijakan legabtujuan lembaga (institusi), dan
memiliki daya dukung terhadap keberadaan lembaga.

Prinsip Komprehensif

Penilaian yang dilakukan harus menyeluruh, mencakemua aspek perilaku,

mencakup/mewakili semua materi (refresentatif), cakop berbagai teknik

penilaian, dan mewakili berbagai tingkatan soalnoaé&up soal yangmudah, sedang,
sukar).

Prinsip kesinambungan dan keteraturan

Penilaian tidak cukup hanya satu kali dilakukanrfbaberkelanjutan/kontinu) dan

harus terprogram. Siswa/mahasiswa adalah mahlulg yarus berkembang dan

berubah. Oleh karena itu hasil ujian di tingkatusatiak dapat digunakan untuk
kenaikan di tingkat tiga.

Prinsip Objektifitas

Penilaian yang akurat tidak bisa dilakukan hanyas atlasar observasi dan
pertimbangan subjektif. Penilaian yang tepat hdrdasarkan data yang objektif, data
apa adanya (data yang nyata diperoleh dari testelk mesti di tambah atau

dikurangi.

Prinsip Relevansi

Prinsip ini mengandung maksud bahwa pengambilautkspn harus didasarkan
pada data yang relevan, sesuai dengan tujuannyak drenetapkan penjurusan kita
tidak bisa mengambil data hasil tes masuk (kegiali dalam tes tersebut sudah
dikonstruksi juga untuk tujuan tersebut). Dalam hmal perlu adanya kesesuaian
antara tujuan penilaian, data yang ada, dan insinang digunakan.

E. Jenis Pelaksanaan Penilaian

Dilihat dari waktu penyelenggaraan serta tujuanmgmilaian dapat dibedakan

menjadi penilaian formatif, sumatif, dan diagitast

Penilaian formatif adalah penilaian yang bertujuan untuk mengetatakitieitas

proses belajar mengajar, karenaitu waktu pelaksawyaapun dilakukan di akhir setiap
pertemuan KBM. Informasi yang diperolen merupakafikan untuk melihat apakah
KBM yang kita lakukan efektif atau tidak, dan bemguuntuk memperbaiki kekurangan
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atau kelemahan kegiatan belajar mengajar. Penilfoamatif juga berguna untuk

meramalkan keberhasilan seseorang dalam penilaiarats. Bagi siswa/mahasiswa
sendiri penilaian formatif berguna untuk melihabes@apa jauh dia menguasai tujuan
yang telah dirumuskan atau materi mana yang belkoashi.

Penialaian sumatif adalah penilaian yang tujuannya menitikberatkamapa
mengetahui hasil belajar siswa setelah mengalamiaten belajar mengajar selama
periode tertentu, sifatnya lebih menyeluruh dibagkan dengan penilaian formatif. Jadi
dilihat dari waktu pelaksanaannya penilaian sumditdkukan diakhir suatu program
(catur wulan atau semester); identik dengan ujidmr aemester untuk perguruan tinggi.
Informasi yang diperoleh dari tes sumatif, digumakantuk menentukan tingkat
keberhasilan akhir atau kelulusan siswa dalam rRatigiuatu program.

Penilaian (tes) diagnostik adalah tes atau penilaian yang bertujuan untuk
menelaah atau mengungkap kelemahan atau kesulitang ydialami oleh
siswa/mahasiswa. Waktu pemberiannya tidak terjaghasti, namun tatkala seorang guru
atau dosen ingin mengetahui kesulitan apa ataurinmama-mana saja yang dirasakan
sulit oleh mahasiswa saat itulah tes diberikan tletes ini adalah tes biasa namun yang
berbeda adalah tujuan dan cara menganalisis ataafsimanya.

F. Pendekatan dalam Penilaian

Di muka telah dikemukakan bahwa hasil pengukurapadaliperbandingkan
terhadap berbagai patokan/kriteria/norma. Dalamidpagni akan diuraikan dua
pendekatan penilaian, yaitu (1) pendekatan penilafang membandingkan hasil
pengukuran seseorang dengan hasil pengukuran ypegleéh orang-orang lain dalam
kelompoknya, yaitu yang dinamakan Penilaian Acuaorndh (Norm Reference
Evaluation); dan (2) pendekatan penilaian yang membandingkasil pengukuran
seseorang dengan patokan “batas lulus” yang talatapkan, yaitu yang dinamakan
Penilaian Acuan Patokag@i(terion Reference Evaluation).

1. Penilaian Acuan Norma (PAN)

Secara singkat dapat dikatakan bahwa PAN ialanlgi@ni yang membandingkan
hasil belajar mahasiswa terhadap hasil mahasiswa dalam kelompoknya.
Pendekatan ini sering dikatakan sebagai pendekap@nadanya”, dalam arti, bahwa
patokan pembanding semata-mata diambil dari keagdtanyataan yang diperoleh
pada saat pengukuran/penilaian itu berlangsungnilafen ini sama sekali tidak
dikaitkan dengan ukuran atau patokan apa pun yenegak diluar hasil pengukuran
kelompok mahasiswa tersebut.

PAN pada dasarnya menggunakan kurve normal dar-Heesi perhitungannya
sebagai dasar penilaian. Kurve ini dibentuk dengangikutsertakan semua angka
hasil pengukuran yang diperoleh. Dua patokan nyateg dipergunakan untuk
membandingkan atau menafsirkan angka yang diperokging-masing mahasiswa
adalah angka rata-rata (mean) dan angka simpangkn (standard deviation).
Mudah dipahami bahwa patohan ini bersifat relatifrena angka-angka yang
diperoleh dapat naik atau dapat turun, sesuai a¢kebgaarnya dua kenyataan yang
diperoleh dari kurve tersebut. Dengan demikian kgatani dapat berubah dari kurve
normal yang satu ke kurve normal yang lain. Jikailhajian mahasiswa pada
umumnya naik (lebih baik) dan akan menghasilkarkamgta-rata yang lebih tinggi,
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maka patokan menjadi bergeser ke atas (naik). Behaljika hasil ujian mahasiswa
pada umumnya turun, patokannya akan bergeser kahb@éurun). Dengan demikian
angka yang sama pada dua kurve yang berbeda akapungai arti yang berbeda.

. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

PAP pada dasarnya berarti penilaian yang membakaiingasil belajar mahasiswa
dengan patokan yang telah ditetapkan sebelumnyanHzermakna bahwa sebelum
usaha pengukuran atau penilaian dilakukan terldatulu harus ditetapkan patokan
yang akan dipakai untuk membandingkan angka hasitjgkuran agar mempunyai
makna tertentu. Jadi berbeda dengan PAN, di stokpa tidak dicari dari hasil ujian.
Patokan yang telah ditetapkan itu biasanya diséatas lulus (passing grade) atau
tingkat penguasaan minimunmmifimum acceptable)’. Mahasiswa yang dapat
mencapai patokan ini bahkan melampuainya dapaatikgn/diputuskatulus, dan
sebaliknya yang belum mencapai batas tersebut tdikeyatidak lulus. Mereka yang
dinyatakan lulus dapat melanjutkan ke program lbémyja, sedangkan yang belum
itulah yang perlu diremidial sampai mencapai baths.

PAP dikenal dengan kriteria mutlak. Patokan iniatagigunakan untuk mahasiswa
mana saja yang menempuh program yang sama. PeadeRaterutama digunakan
pada sistem atau pendekatan belajar tumastéry leanring). Pendekatan ini akan
lebih mengambarkan atau menjamin kualitas pembalajgika dipergunakan dengan
tepat.
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II. PENGEMBANGAN ALAT EVALUASI HASIL BELAJAR

A. Syarat-syarat (Ciri-Ciri) Tes yang Baik

Telah dijelaskan di muka bahwa tes merupakan seblaéhukur, seperti halnya
alat ukur panjang (mistar), alat ukur berat (tinggan), alat ukur suhu (termometer), dan
sebagainya. Perbedaannya adalah tes dimaksudkak wmengukur aspek perilaku
manusia. Oleh sebab itu, segala persyaratan baggselat ukur yang baik, berlaku pula
bagi sebuah tes (dalam hal ini tes hasil belaRgjsyaratan atau ciri tersebut setidaknya
mencakup lima hal, yaitu validitas, reliabilitaggyd pembeda, tingkat kesukaran, dan
kepraktisan.

1. Validitas

Validitas menunjukkan tingkat ketepatan suatu @és) dalam mengukur aspek
yang hendak diukur, atau mengungkap data yang kefidagkap. Setiap alat ukur harus
hanya mengukur satu dimensi atau aspek saja. $esithasil belajar dikatakan valid
kalau hanya mengungkap hasil belajar tertentu Bégar hanya mengukur panjang atau
jarak, timbangan hanya mengkur berat, tes matematibal-soalnya harus hanya
mengukur pengetahuan matematika saja, dan sebagdiidak mustahil, dalam soal
matematika terdapat unsur bahasa atau bentuk sog lelum dikenal oleh siswa,
sehingga berhasil tidaknya siswa menjawab soathatstidak semata-mata ditentukan
oleh pengetahuan di bidang matematika, malainkeentdikan pulan oleh kemampuan
memahami bahasa, bentuk soal, dsb. Tes sepekiiang valid. Suatu tes yang hanya
mengukur satu dimansi, biasanya soal yang satuadersgal yang lain memiliki
keterkaitan yang erat. Karena itu disyaratkan balseBap aspek/subtes/soal harus
berkorelasi tinggi dengan satu sama lain sehimggat dijadikan bukti bahwa semua
aspek tersebut memang merupakan bagian dari asped hebih luas. Jika tidak,
konsekwensinya skor-skor untuk masing-masing saa$ign dijumlahkan begitu saja
sebagai skor total.

Berdasarkan konsep di atas, maka validitas itu asalalu terkait dengan
pertanyaan: valid dalam hal apa dan untuk siapa?deg valid untuk mengukur bakat,
tidak akan valid jika digunakan untuk mengukur rhiridemikian juga tes yang valid
untuk siswa SMU kelas Ill, tidak akan valid untukmasiswa PPKKT.

Dengan demikian, menguiji validitas suatu tes biefdtd membandingkan tes
yang kita buat dengan suatu kriteria tertentu. 8gaickan cara/prosedur pengujiannya
kita akan mengenal validitas rasional dan validgaspirik. Berdasarkan standar yang
digunakan, kita akan mengenal validitas permuké&ae (alidity), validitas isi ¢ontent
validity), dan validitas kriteriactiterion validity) yang terdiri darconstruct validity dan
predictive validity.

2. Reliabilitas

Reliabilitas tes menunjukkan tingkat keajegan suaf yaitu sejauhmana tes
tersebut dapat dipercaya untuk menghasilkan skog ggeg/konsisten. Kecermatan hasil
pengukuran ditentukan oleh banyaknya informasi ydihgsilkan dan sangat berkaitan
dengan satuan ukuran dan jarak rentang (range)st#tata yang digunakan. Dalam
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mengukur berat sebuah cincin emas, pengukuran detwgdangan yang bersatuan
miligram dan berjarak rentang antara O - 1000 tergfju akan menghasilkan ukuran yang
lebih teliti dari pada menggunakan timbangan drng@inan kilogram dengan berjarak
rentang 0 — 100 kg. Begitu pula dengan tes prebtdajar. Sebuah tes dengan jumlah
soal yang banyak dan seluruh soalnya bertaraf kesnksedang (on-target) bagi orang
yang menempuh, tentu akan menghasilkan informasgy yebih teliti mengenai orang
yang diukur, jika dibandingkan dengan tes yangrg@asedikit dan tingkat kesukarannya
rendah (off-target). Dengan kata lain soal-soaliablies jangan terlalu di bawah atau di
atas kemampuan tingkat pencapaian belajar siswatingkat kesukaran butir soalnya
harus relatif homogen..

Menurut Balitbangdikbud (1998), mengenai keajegeongistency) dari skor
suatu tes, dapat dibedakan menjadi keajegan ihtdamakeajegan eksternal. Keajegan
internal ialah sejauhmana butir-butir soal sebwshitt homogen baik dari segi tingkat
kesukaran maupun dari segi bentuk soal/prosedujameahnya. Jadi tingkat kesukaran
soal harus sesuai dengan tingkat kemampuan sisvgidti keterhandalan skor tes dalam
arti (1) homogenitas butir soal dan (2) kehandddatir-butir soal dalam mengungkap
perbedaan kemampuan yang terdapat di kalangan,stapat diukur dengan sebuah
indeks yang disebut indeks alfa dari Cronbach yala disederhanakan oleh Kuder dan
Richardson.

Keajegan eksternal adalah sejauhmana skor yangil#tdna dari tes tersebut
kepada sekelompok orang akan tetap sama sepangmg tersebut belum berubah. Hal
ini dapat diuji dengan indkes Kkorelasi dari testest atau dengan paralel form
(disederhanakan dengan splithalp menthod).

3. Daya Pembeda (Discriminating Power/Discriminating Indek}k

Soal-soal dari suatu tes yang baik akan mampu miskbe antara testee yang
benar-benar mampu dengan testi yang kurang mampgaraatesi yang benar-benar
belajar dengan testi yang tidak belajar. Secarardontmal ini akan ditunjukkan dengan
adanya perbedaan skor/hasil yang diperoleh olaigoyang termasuk kelompok unggul
dengan skor yang diperoleh oleh orang dari kelomps@r. Jadi orang-orang dari
kelompok ungul akan lebih banyak benar dibandingtangan orang dari kelompok
asor.

4. Tingkat Kedukaran (Dificulty Indeks)

Soal-soal suatu tes yang baik akan memiliki tingkegukaran yang seimbang.
Seimbang disini berarti berkenaan dengan propansyebaran soal mudah, sedang, dan
sukar. Proporsinya bisa 20% mudah, 60% sedang2d®nsukar, atau komposisi yang
lain (1:2:1). Soal yang mudah diperlukan untuk meriian motivasi kerja, sedangkan
soal yang sukar diperlukan untuk seleksi.

5. Kepraktisan

Suatu tes yang baik harus praktis dilihat dari caenggunakannya, parktis
melaksanakannya, serta praktis pula pengadminisrasya. Semaik mudah ter itu
diadministrasikan tes itu akan semakin baik
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B. Prosedur Pengembangan Tes Hasil Belajar

Agar persyaratan tes yang baik seperti telah dikakan di atas tercapai, maka
tes itu harus direncanakan, dilaksanakan dan dragimrasikan dengan cermat. Untuk itu
prosedur atau langkah yang harus ditempuh adalBhPérumusan tujuan tes, (2)
Penyusunan Kisi-kisi, (3) Penulisan Soal, (4) Pasiehn soal (Review dan revisi soal),
(5) Uji coba Soal, (6) Perakitan Soal, (7) Penyajias, (8) Skoring, (9) Pelaporan Hasil
tes, dan (10) Pemanfaatan Hasil Tes

Langkah-langkah diatas terutama berkaitan dengaggmebangan tes bentuk tes
tertulis (writen test). Untuk langkah pengembangesi perbuatan (ferformance test)
akan diuraikan pada bagian IV. Berikut ini akarrdikan langkah-langkah di atas walau
pun serba singkat.

1. Penentuan Tujuan Tes

Langkah pertama yang harus dirumuskan adalah rtujuatuk apa tes itu
dilakukan. Secara umum penyelenggaraan tes dal@anmya dengan PBM, tes dapat
ditujukan untuk:

a. mengukur efektifitas PBM (tes formatif)

b. mengukur tingkat keberhasilan belajar, dalam aréngukur penguasaan materi
pelajaran oleh siswa (tes sumatif)

c. mengidentifikasi kesulitan belajar siswa (tes desgik)

d. menyeleksi calon-calon siswa untuk suatu programertes (seleksi atau
penempatan).

Sebelum pelaksanaan tujuan tersebut harus jelasrgana, sehingga dapat memberikan

arah dan lingkup pengembangan tes selanjutnya.

2. Penyusunan Kisi-kis

Kisi-kisi dikenal pula dengan nama blue-print, laicatau table of specification.
Fungsi utamanya adalah sebagai pedoman dalam meiamimerakit butir soal, karena
kisi-kisi ini merupakan deskripsi mengenai ruanggkup dan isi dari apa yang akan
diujikan, serta memberikan perincian mengenai soal- yang diperlukan. Kisi-kisi
dikembangkan berdasarkan tujuan penggunaan tegn&atu, penyusunan Kkisi-kisi
merupakan langkah penting yang harus dilakukanlsebmenulis soal. Dengan kisi-
kisi yang baik prinsip komprehensivitas dan refrégtifness akan terpenuhi.

Untuk mengisi format kisi-kisi diperlukan kejeliglalam memilih materi esensial
yang ada dalam setiap pokok bahasan. Mungkin &avanyaknya, tidak semua materi
akan diujikan (terutama dalam tes yang bersifataifimDalam memilih atau mentukan
materi esensial perlu diperhatikan beberapa indikagrikut:

a. Urgens materi atau pokok bahasan, yaitu materi yang aeearitik mutlak harus
dikuasai

b. Kontinuitas, yaitu materi atau pokok bahasan lanjutan yangipakan pendalaman
dari materi sebelumnya

c. Relevans, yaitu materi atau pokok bahasan yang diperlukatuku mempelajari
materi lain (prasyarat/prerequisit bagi materi lain

d. Keterpakaian, yaitu materi atau pokok bahasan yang memiliki niGaapan tinggi
dalam kehidupan sehari-hari
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Contoh matrik kisi-kisi serta beberapa aspeknya
KISI-KISI PENULISAN SOAL UJIAN AKHIR

Nama Lembaga

Mata Kuliah

Semester :

Alokasi waktu tes © menit

Jumlah soal : butir
No. | Tujuan Pembelajar- Pokok Materi Indikator Bentuk Jml.
Ur. an Umum Bahasan soal Soal

3. Penulisan Soal
Penulisan soal merupakan langkah penting untultdaenghasilkan alat ukur

atau tes yang baik. Penulisan soal adalah penjalradé&ator jenis dan tingkat perilaku
yang hendak diukur menjadi pernyataan-pernyataag karakteristiknya sesuai dengan
rincian dalam Kkisi-kisi. Dalam soal harus jelas gpag dinyatakan dan jawaban apa
yang dituntut. Mutu setiap soal akan menentukanurtag secara keseluruhan.

Untuk mendapatkan mutu soal yang baik, berikutdiberikan beberapa kaidah

penulisan soal untuk tiap-tiap tipe/jenis soal.

a.

Kaidah Penulisan Soal Pilihan Ganda

Secara umum setiap soal pilihan ganda akan telaliripokok soal (stem) dan pilihan
jawaban (option). Pilihan jawaban terdiri atas kuyagvaban (jawaban yang benar
atau paling benar), dan pengecoh atau distractwafjan tidak benar yang
diharapkan/mungkin dapat mengecoh seseorang yata tmemnguasai bahan
pelajaran).

Keunggulan soal bentuk pilihan ganda adalah dapskar dengan mudah, cepat,
objektif, dan dapat mencakup ruang lingkup yang.ldNamun soal ini relatif lebih
susah/lama disusun, susah membuat pengecoh yarmgglondan terdapat peluang
untuk menebak jawaban.

Beberapa kaidah penulisan yang harus diperhatitatala berkenaan dengamateri
soal, konstruksi dan bahasa.

Materi

» Soal harus sesuai dengan indikator. Artinya soalshenenanyakan perilaku dan
materi yang hendak diukur sesuai dengan tuntutdikator.
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Contoh:

Indikator

Karyasiswa dapat menjelaskan konsep sifat-sifatiyatyang berkaitan dengan
fungsi bagian-bagian mata pada manusia.

Soal yang tidak sesuai dengan indikator misalnya:

Alat optik yang dapat membantu manusia melihat atesyang jauh menjadi
lebih jelas adalah ....

a. mikroskop

b. kamera

c. teleskop

d. proyektor

Soal yang sesuai dengan indikator adal ah:

Bagian mata yang mengatur banyaknyayeakiang masuk adalah ....

a. pupll

b. retina

c. kornea

d. selaput iris

Pengecoh harus logis dan berfungsi

Contoh soal yang salah:

“Bukan satu, bukan dua, bukan sepuluh, tetapi sumdmbhtus-ratus tokoh yang
tamat dari lembaga ini”.

Kalimat di atas menggunakan majas ....

a. klimaks

b. sastra

c. ilmiah

d. anti klimaks

Soal yang lebih baik adalah:

“Bukan satu, bukan dua, bukan sepuluh, tetapi sumdmbhtus-ratus tokoh yang
tamat dari lembaga ini”.

Kalimat di atas menggunakan majas ....

a. klimaks

b. anti klimaks

c. paralelisme

d. repetisi

Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang béamampaling benar. Artinya
satu soal hanya mempunyai satu kunci jawaban.tdikiapat beberapa jawaban
yang benar, maka kunci jawaban adalah jawaban yalimg benar.

Contoh soal yang salah (kunci jawaban lebih dari satu):

Bentuk pengamalan pancasila yang sesuai dengarkddifaa (keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia) adalah ....

a. tidak bergaya hidup mewah

b. saling mencintai sesama manusia

c. menghormati hak-hak orang lain

d. mengembangkan sikap tenggang rasa
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Contoh soal yang lebih baik (setelah diperbaiki):

Bentuk pengamalan pancasila yang sesuai dengarkddifaa (keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia) adalah ....

a. berani membela kebenaran dan keadilan

b. saling mencintai sesama manusia

c. menghormati hak-hak orang lain

d. mengembangkan sikap tenggang rasa

Konstruksi

Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tAgasya soal tidak bermakna
ganda, dan setiap soal harus hanya mengandungesatalan.
Conton pokok soal yang tidak jelas dan tidak tegas:

Presiden Republik Indonesia ialah ....

a. Soekarno

b. Suharto

c. B.J. Habibi

d. Abdurachman Wabhid

Soal yang lebih baik adalah:

Presiden Republik Indonesia yang kedua adalah ...

a. Soekarno

b. Suharto

c. B.J. Habibi

d. Abdurachman Wabhid

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus mkamp@ernyataan yang
diperlukan saja.

Contoh soal yang mengandung informasi yang tidak diperlukan:

Majelis Permusyawaratan Rakyatmerupakan lembaganggr negara RI.
Penulisan singkatan kadajelis Permusyawaratan Rakyat yang benar adalah
a. MPR

b. M.P.R

c. MPR.

d. M.P.R.

Soal tersebut cukup ditulis:

Penulisan singkatan katdajelis Permusyawaratan Rakyat yang benar adalah

MPR
M.P.R
MPR.
M.P.R.

a0 op:
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Pokok soal jangan memberikan petunjuk ke arah jawatang benar. Artinya
pada pokok soal jangan terdapat kata, prase, ategkapan yang dapat
memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar.

Contoh soal yang memberi petunjuk kepada kuncilawa/ang benar:
Generator listrik di PLTA Saguling digerakan olehaga ....

a. air

b. upa panas

c. gas bumi

d. matahari

Soal yang lebih memadi adalah :

Generator listrik Saguling digerakan oleh tenaga

a. air

b. upa panas

c. gas bumi

d. matahari

Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang dtengifatif ganda. Artinya
dalam setiap soal jangan mengandung dua kataettduytang mengandung arti
negatif, supaya terhindar dari kesalahan penafsieintestee.

Contoh soal yang mengandung pernyataan negatif ganda:

Hewan-hewan yang hidup di air dibawah tidak berkembang biak dengan cara
melahirkankecuali ....

a. ikan mujair

b. ikan gurame

c. ikan paus

d. ikan mas

Contoh soal yang lebih memadai adalah

Di bawah ini adalah hewan-hewan yang hidup di angy berkembang biak
dengan cara bertelutecuali ....

a. ikan mujair

b. ikan gurame

c. ikan paus

d. ikan mas

Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dagi materi. Artinya
semua pilihan jawaban harus berasal dari materg ys@ma seperti yang
dinyatakanoleh pokok soal, penulisannya harus aetdan semua pilihan
jawaban harus berfungsi.

Contoh soal yang salah

Diantara nama-nama berikut, yang tidak pernah rbahjsebagai Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia adalah

a. Fuad Hasan

b. Yahya Muhaimin

c. Mahatmagandhi

d. Nugroho Notosusanto

Soal yang lebih memadai adalah
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Diantara nama-nama berikut, yang tidak pernah rbahjsebagai Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia adalah

a. Fuad Hasan

b. Yahya Muhaimin

c. Fuad Bawazir

d. Nugroho Notosusanto

Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sadtaena pilihan jawaban

yang panjang itu lebih lengkap dan akan merujugikiean jawaban benar.

Contoh soal yang salah

Orangtua memelihara dan mendidik anak merupakamupedan ....

a. hak azasi manusia

b. pelaksanaan cita-cita anak

c. cinta dan kasih sayang orangtua terhadap anakmpgyawanak menjadi pintar
dan terhormat di masa depannya

d. penghormatan anak kepada orang tua

Soal yang lebih memadai adalah

Orang tua memelihara dan mendidik anak merupakamupedan ....

a. pelaksanaan cita-cita anak

b. pelaksanaan cita-cita orang tua

c. cinta kasih sayang orang tua

d. penghormatan anak kepada orang tua

Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan “segitihan di atas benar”
atau “semua pilihan jawaban di atas salah”.

Contoh

Menurut William Stern, faktor-faktor yang mempengar pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah ....

a. pembawaan

b. lingkungan

c. kematangan

d. semuanya benar

Contoh soal yang lebih baik

Menurut William Stern, faktor-faktor yang mempengar pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah ....

a. pembawaan dan lingkungan

b. lingkungan dan kematangan

c. kematangan dan pembawaan

d. pembawaan, lingkungan, dan kematangan

Pilihan jawaban yang berbentuk angka, harus disbsudasarkan urutan besar
kecilnya nilai angka tersebut . Boleh dari yangabeke yang kecil, atau
sebaliknya. Demikian juga pilihan jawaban yang nmgmkkan waktu harus
disusun secara kronologis. Pola pengurutan terselmaksudkan untuk
memudahkan siswa memilih pilihan jawabannya.

Contoh soal yang kurang baik
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Hari Sumpah Pemuda diperingatu setiap tanggal ....
a. 5Juli

b. 2 Mei

c. 28 Oktober

d. 30 Oktober

Soal yang lebih baik adalah

Hari Sumpah Pemuda diperingatu setiap tanggal ....
a. 2 Mei

b. 5 Juli

c. 28 Oktober

d. 30 Oktober

Gambar, grafik, tebel, diagram, dan sejenisnya y@ndapat pada soal harus
jelas dan berfungsi. Artinya apa saja yang menysuatu soal yang ditanyakan
harus jelas, terbaca, dapat dimengerti oleh siswa.

Contoh soal yang tidak jelas

Gambar ini menunjukkan kedudukan matahari, bulan, lsimi. Peristiwva yang
sedang terjadi adalah ....

a. gerhana matahari

b. herhana bulan

c. gerhana bumi

d. revolusi bumi

Contoh soal yang lebih memadai adalah

O

Gambar ini menunjukkan kedudukan matahari, bulam lwani. Peristiwa yang
sedang terjadi adalah ....

a. gerhana matahari

b. herhana bulan

c. gerhana bumi

d. revolusi bumi
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e Butir soal jangan bergantung pada jawaban soalllsebga. Soal yang
tergantung pada jawaban soal sebelumnya, akan inelolken siswa tidak dapat
menjawabnya dengan benar pada soal tersebut.

Contoh

Zat yang diperlukan untuk proses pembakaran adalah

a. CO2

b. 02

c. N2

d. H20

Berapa persen dari zat yang dihasilkan pada jawdicatas terdapat di sekitar kita ?

a. 10%

b. 20 %

c. 25%

d. 59 %

Soal di atas lebih baik diubah menjadi

Berapa persenkah zat O2 yang terdapat di udareas&ka ?

a. 10 %

b. 20 %

C. 25%

d. 59 %

Bahasa

» Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesgandgengan kaidah bahasa
Indonesia yang benar.
Contoh
Partai Demokrasi Indonesia, kongresnya yang keddalksanakan pada tahun ....
a. 1990
b. 1994
c. 1996
d. 1997
Soal tersebut dibuat menjadi lebih baik seperti
Kongres Partai Demokrasi Indonesia yang ke dudettiggarakan pada tahun ....
a. 1990
b. 1994
c. 1996
d. 1997

» Bahasa yang dgunakan harus komunikatif, sehinggiaimdimengerti testee.
Contoh bahasa yang kurang komunikatif
Hurup pada kata-kata berikut yang diucapkan berberdapat pada kata ....
a. bebas
b. beli
c. heran
d. merah
Soal yang menggunakan bahasa yang lebih komunikatif adalah
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Bunyi /e/ yang berbeda terdapat pada kata ....
a. bebas

b. beli

c. heran

d. merah

« Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setenkpasoml akan digunakan
untuk daerah lain atau nasional.
Contoh soal yang menggunakan istilah bahasa setempa
Enyeng termasuk binatang yang berkembangbiak dengan cara ...
a. bertelur
b. membelah diri
c. melahirkan
d. generatif
Soal yang lebih memadai
Kucing termasuk binatang yang berkembang biak dengan cara
a. bertelur
b. membelah diri
c. melahirkan
d. generatif

« Pilihan jawaban jangan mengulang kata/frase yankarbumerupakan suatu
pkesatuan pengertian. Letakkanlah kata atau femselut pada pokok soal.
Contoh:

“Have you ever been to Bali?”

“Yes, ....”

a. | have been to Bali twice

b. 1 have been to Bali for two years

c. | have been to Bali in 1994

d. | have been to Bali since January
Soal tersebut sebaiknya dibuat menjadi
“Have you ever been to Bali?”

“Yes, | have been to Bali ....”

a. twice

b. for two years
C. in1994

d. since January

b. Kaidan Penulisan Soal Bentuk Uraian

Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawalbammgnuntut testee untuk
mengingat dan mengorganisasikan gagasan-gagasan hatbhal yang telah

dipelajarinya dengan cara mengemukakan atau mepgsksan gagasan tersebut
dalam bentuk uraian tertulis. Berdasarkan nya beatuk uraian dapat dibedakan
menjadi uraian objektif dan uraian non-objektif.
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Soal uraian objektif adalah suatu soal atau atatnypgaan yang menuntut
sehimpunan jawaban dengan pengertian/konsep terteakingga penyekorannya
dapat dilakukan secara objektif. Soal bentuk uraian-objektif adalah suatu soal
yang menuntut sehimpunan jawaban dengan peng&drs®p menurut pendapat
masing-masing siswa, sehingga penyekorannya meanggnohsur subjektfitas (sukar
untuk dilakukan secara objektif).

Jadi perbedaan yang prinsip adalah pada kepastigyekorannya. Pada soal uraian
objektif, kunci jawaban dan pedoman penyekoraneyghl pasti (diuraikan secara
jelas hal atau konponenyang diskor dan berapargsakor untuk setiap komponen
tersebut. Pada bentuk uraian non-objektif, beqe#toman penyekorannya paling
banter dalam bentuk rentang skor, dan karena pemgabjektifitas penilai walaupun
rentang skor dan garis besar jawaban sudah adp, d&an ada perbedaan skor jika
dilakukan penilaian/koreksi oleh orang yang berbeda

Dalam menulis soal bentuk uraian, penulis soal shrantempunyai gambaran tentang
ruang lingkup materi yang ditanyakan dan lingkupvgbhan yang diharapkan,
kedalaman dan panjang jawaban, atau rincian jawgaag mungkin diberikan oleh
siswa. Dengan adanya batasan ruanglingkup, kemuaaghkerjadinya ketidakjelasan
soal dapat dihindari, serta dapat mempermudah peatauibikriteria atau pedoman
penyekoran. Karena itu kaidah umum yang terpentiaigm menulis soal bentuk
uraian adalah, segera tulis kunci jawaban atau lppk&ok jawaban yang mungkin
diberikan oleh testee beserta kriteria atau rentshay yang mungkin diberikan,
begitu selesai menulis soal.

Kaidah khusus penulisan soal bentuk uraian adalbagai berikut:

Materi

» Soal harus sesuai dengan indikator pada kisi-Riginya soal harus menyatakan
perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai detwautan indikator.

* Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkamg(fuakup) harus jelas.
Contoh yang tidak baik
Apa yang anda ketahui tentang PAP dan PAN ?
Soal yang lebih memadai
Jelaskan sekurang-kurangnya tiga perbedaan pokekaaRAP dan PAN dalam
proses penilaian !

* Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran.

* Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjams jsekolah dan tingkat kelas.

Konstruksi

* Rumusan kalimat soal atau pertanyaan harus menkgunkata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban terurai; sepertiengapa, uraikan, jelaskan,
hubungkan, tafsirkan, buktikan, hitunglah, dsb.gd@nmenggunakan kata tanya
yang tidak menuntut jawaban uraian, misalnya: sidpaana, kapan. Demikian
juga kalimat tanya yang menuntut jawaban “ya” &talak”, jangan digunakan.

* Buatlah petunjuk yang jelas tentang cara mengarja&al.

» Buatlah pedoman penyekoran segera setelah soalasel#gulis dengan cara
menguraikan komponen yang akan dinilai atau kdatpenyekorannya, besarnya
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skor bagi setia komponen, serta rentang skor yapgtddiperoleh untuk soal
yang bersangkutan.

Hal-hal lain yang menyertai soal (grafik, tabelmdpar, peta, dsj.) harus jelas dan
terbaca, sehingga tidak menimbulkan penafsiran pangeda.

Bahasa

Rumusan kalimat soal harus komunikatif, yaitu memgdgan bahasa yang
sederhana, dan menggunakan kata-kata yang sudatatikstee.

Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang laailodnar.

Rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yangimimilkan penafsiran
yang berbeda (salah pengertian).

Jangan menggunakan bahasa yang berlaku seterkpaodl peserta berasal dari
berbagai daerah.

Rumusan soal tidak menggunakan kata-kata yang dapeayinggung perasaan
testee.

Contoh Penyusunan Pedoman Penyekoran
Pedoman penyekoran merupakan panduan atau pegtanjgknenjelaskan tentang:

» Batasan atau kata-kata kunci untuk melakukan pemgekterhadap soal-soal
bentuk uraian objektif.

> Kriteria-kriteria jawaban yang digunakan untuk nkelean penyekoran
terhadap soal-soal uraian non-objektif.

Uraian Objektif
Indikator : Siswa dapat menghitung isi bangumguébalok) dan mengubah satuan

ukurannya.

Butir Soal : Sebuah bak penampung air berbentaloklberukuran panjang 150 cm,

lebar 80 cm, dan tinggi 75 cm. Berapa literkahlkiak penampung air

tersebut ?
Pedoman Penyekoran
Langkah Kunci Jawaban Skor
1. Rumus isi balok = panjang x lebar x tinggi 1
2. =150 cm x 80 cm5cim 1
3. = 900.000 cm3 1
4. Isi balok dalam liter
900.000
= - liter 1
1000
5 = 900 liter 1
Skor maksimum 5

Uraian Non-objektif
Butir Soal : Jelaskan alasan apa saja yang mankiia perlu bangga sebagai bangsa

Indonesia !
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Kriteria Jawaban: Jawaban boleh bermacam-macamymaada pokoknya jawaban
dapat dikompokkan sebagai berikut:

Kriteria Jawaban Rentang Sko
Kebanggaan yang berkaitan dengan kekayaan alamdsio 0-2

Kebanggaan yang berkaitan dengan keindahan tamalmdainesia 0-2

(pemandangan alam, geografis, dsb.).
Kebanggaan yang berkaitan dengan keanekaragamayahuslku 0-3
adat istiadat, tetapi dapat bersatu
Keganggaan yang berkaitan dengan keramahtamahaypanaleet 0-2
Indonesia

Skor maksimum 9

4. Penelaahan soal (Review dan revisi soal)

Langkah ini merupakan hal yang penting untuk digekan, karena seringkali
kekurangan yang terdapat pada suatu soal tidakaeleh penulis soal. Review dan
revisi soal ini idealnya dilakukan oleh orang l&ioukan penulis soal, ahli lain, judger)
dan terdiri dari satu tim penelaah yang terdiri dafi-ahli bidang studi, pengukuran, dan
bahasa. Hal ini sulit untuk dilakukan karena bgdb&eterbatasan (waktu, dana, dsb).
Sebagai jalan keluarnya, si penulis soal dapatkukénnya sendiri dengan mengambil
waktu. Misalnya soal ditulis malam hari, besok gi@ya si penulis dapat
menelaah/membacanya sendiri dengan menggunakantéiadh.

Telaahan mutu soal atau analisis secara kualigéifla dasarnya adalah
penelaahan butir soal ditinjau dari segi kaidahufisan soal, yaitu menelaah soal dilihat
dari segi (1) isi atau materi, (2) konstruksi, g@nbahasa.

Telaah isi soal. Suatu soal dapat ditelaah untukgetahui apakah isi atau materi
soal yang dinyatakan sesuai dengan tujuan peranyang tersirat dalam indikator.
Misalnya menelaah soal-soal IPS, apakah yang dit@amy memang masalah IPS dan
bukan hal lainnya. Atau soal matematika, mungkikabuhanya menanyakan materi
matematika tetapi juga menuntut pemahaman bahasm& soal tersebut menggunakan
kalimat yang panjang. Telaah mengenai kesesuaramaksud, dapat didasarkan pada
buku acuan kurikulum.

Telaah Konstruksi soal. Soal yang baik harus memekidah-kaidah penulisan
soal. Pada soal pilihan ganda, misalnya, pokok jsoglan memberikan petunjuk kearah
jawaban yang benar, pilihan jawaban harus homoganadis, gambar atau grafik harus
berfungsi dan jelas keterkaitannya dengan soalsdhagainya.

Telaah Bahasa dan Budaya. Telaah dari segi badatehauntuk melihat apakah
bahasa dari suatu soal sudah jelas dan komunikatiingga mudah dimengerti testee,
dan tidak menimbulkan pengertian atau penafsiramg ylaerbeda. Dari segi budaya,
perludilihat apakah suatu soal dapat menguntunddelbmpok budaya tertentu dan
merugikan kelompok budaya lain (aspek bias).

Untuk melakukan telaahan terhadap soal (baik objeldupun uraian) berikut ini
diberikan contoh kartu telaah. Kartu ini digunakautuk tiap soal (soal demi soal).
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KARTU TELAAH SOAL PILIHAN GANDA

Nomor Soal : | Perangkat :
No. | KRITERIA PENELAAHAN | YA | TIDAK
A. MATERI
1 Soal sesuai dengan indikator
2 Pengecoh berfungsi
3 Mempunyai satu jawaban yang benar atau palingrben
B. KONSTRUKSI
4 Pokok soal dirumuskan secara tegas dan jelas
5 Rumusan soal dan rumusan jawaban merupakan pasnygang diperlukan sajp
6 Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawdizrar
7 Pokok soal tidak mengandung pernyataan yangfaenggatif ganda
8 Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau degji snateri
9 Panjang rumusan jawaban relatif sama
10 | Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan Uaepilihan jawaban di atas

benar” atau “semua pilihan di atas salah”.

11 | Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau welgusun berdasarkan urutan
besarkecilnya nilai angka tersebut atau kronolagiktunya

12 | Gambar, Grafik, tabel, diagram dan sejenisnige jgan berfungsi

13 | Butir soal tidak bergantung pada jawaban sdmlsennya

C. BAHASA

14 | Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengah kaidasa Indonesia

15 | Bahasa yang digunakan komunikatif

16 | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

17 | Pilihan jawaban tidak mengandung kata/frase yhnogan merupakan sal
kesatuan pengertian

c

Catatan:

Jika terdapat tanda cek pada kolom “tidak’(satw &tdih), soal tersebut harus
diperbaiki sehingga merupakan soal benar.

KARTU TELAAH SOAL URAIAN

Nomor Soal : | Perangkat :
No. | ASPEK YANG DITELAAH | YA | TIDAK
A. MATERI
1 Soal sesuai dengan indikator
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharaplean je
3 Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran
4 Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai dengajang, jenis sekolah, atgu

tingkat kelas

B. KONSTRUKSI

5 Rumusan kalimat soal atau pertanyaan harus meaggn kata tanya ata
perintah yang menuntut jawaban terurai

c

6 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakah

7 Ada pedoman penskoran

8 Gambar, Grafik, tabel, diagram dan sejenisnyajiien dengan jelas dan terbata

C. BAHASA

9 Rumusan kalimat soal komunikatif

10 | Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yakglaai benar
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11 | Rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat ngangnbulkan penafsiral
ganda atau salah pengertian

12 | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

13 | Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yangtdapnyinggung perasaan
testee

Catatan:

5. Uji coba Soal

Ujicoba pada prinsipnya bertujuan untuk mendapat#ata/informasi secara
emprik mengenai sejauhmana sebuah soal dapat mangpk yang hendak diukur.
Informasi empirik tersebut pada umumnya menyangkagala hal yang dapat
mempengaruhi validitas soal, seperti aspek ketadvasoal, tingkat kesukaran soal, pola
jawaban, daya pembeda, pengaruh budaya, dan seyagdii coba dilakukan terhadap
testee yang memiliki kesamaan karakteristik dendastee yang akan di tes
sesungguhnya dengan tes tersebut. Data hasil ba abanalisis/digunakan untuk
memperbaiki kualitas soal yang dianggap jelek.

6. Perakitan Soal

Agar skor hasil tes dapat dipercaya, diperlukamh gamag banyak. Oleh karena itu
dalam penyajiannya butir-butir soal yang banyalditakit menjadi suatu alat ukur yang
terpadu. Urutan nomor soal, pengelompokkan butiu abentuk-bentuk soal (kalau
terdapat beberapa bentuk soal), tata lay-out akah memepengaruhi validitas skor-skor
tes.

Hal yang harus diperhatikan dalam merakit soaleddal
Memberi petunjuk pengerjaan untuk setiap bagian
Pengurutan nomor soal harus sesuai dengan nomgragienpada Kisi-kisi.
Setiap soal tidak boleh memberi petunjuk jawabdmatdap soal yang lain.
Penyebaran kunci jawaban harus acak, tidak berpola.
Masing-masing pilihan jawaban yang merupakan kyawiaban harus mengikuti
rumus:

P20 T

Jumlah soal
- Jumlah maksimum = — +3
Jumlah pilihan jawaban

Jumlah soal
- Jumlah maksimum = -—— -3
Jumlah pilihan jawaban

7. Penggunaan (Penyajian Tes)

Setelah disusun (dirakit), naskah tes diperbasggkmlah peserta, tes sudah siap
digunakan. Hal yang perlu diperhatikan dalam pela&an tes adalah waktu, petunjuk
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cara mengerjakan atau menjawab tes (langsung adaat soal atau pada lembaran
khusus), dan ruangan/ tempat duduk

8. Skoring

Pada prinsipnya skoring harus dilaksanakan sedgektd. Ini dapat dilihat dari
hasil yang diperoleh, jika diperiksa ulang atavedisa oleh dua orang akan menghasil-
kan data/informasi yang berupa angka yang samay&tay harus diperhatikan dalam
skoring adalah kunci jawaban dan bobot soal. Setfgeroleh informasi kuantitatif dari
setiap peserta langkah berikut adalah mengolahksdalam angka baku tertentu (skala
5, skala 10 atau skala 100). Mengenai pengolahamiiskakan dibahas lebih lanjut pada
bagia khusus.

Skoring dalam tes objektif adalah lebih mudah, karsetiap jawaban benar
diberi skor 1 dan jika salah adalah 0. Dengan damikkor yang diperoleh akan sama
dengan jumlah jawaban yang benar. Untuk mempermpdateriksaan (skoring), dapat
digunakan lembar jawaban yang dilubangi atau memajan plastik transparan.

Berbeda dengan tes uraian (lebih lagi uraian yaorgobjektif), skoring lebih
sulit. Karena rentang skor untuk setiap soal dapdbeda, bahkan jawaban yang benar
juga dapat mempunyai rentang yang berbeda, subjekitakan mempengaruhi skor
yang diperoleh. Untuk mengurangi subjetifitas deenimgkatkan reliabilitas (keajegan)
penskoran, dalam memeriksa sual uraian perlu dapigen sara-saran berikut.

a. Siapkan garis-garis besar jawaban yang dikehendakebih dahulu sebelum
penskoran dimulai.

b. Tetapkan, bagaimana menangani faktor-faktor yataktrelevan dengan hasil belajar
yang sedang diukur. Yang menonjol misalnya tulisgaan, struktur kalimat, tanda
baca, dan kerapihan. Penilai harus berusaha uidaek terpengaruh oleh faktor-
faktor tersebut. Evaluasilah isinya. Namun bila htal akan diperhitungkan,
pisahkanlah skornya dari isi jawaban.

c. Gunakanlah metoda penskoran yang paling tepat. dua metoda yang dapat
digunakan, yaitu point method dan rating methodnda® point method setiap
jawaban dibandingkan dengan jawaban ideal yang titatapkan dalam kunci, dan
skor yang diberikan tergantung pada kualitas jawaymng diberikan.. Sedangkan
dengan rating method, setiap jawaban testi ditetapdalam salah satu kelompok
yang sudah dipilah-pilah sesuai dengan kualitasijan. Jadi kalau suatu soal akan
diberi skor maksimum 4 maka buatlah jawaban ked&l&elompok. Kelompok yang
terbaik mendapat skor 4 dan yang terjelek 0.

d. Evaluasilah semua jawaban terhadap satu pertarse@agium pindah ke jawaban
berikutnya.Gunakan whole method daripada sparagtdod.

e. Evaluasilah setiap jawaban testi tanpa melihat nataaidentitasnya.

Lakukanlah pemeriksaan oleh lebih dari satu orang.

—h

9. Pelaporan Hasll tes

Setelah selesai diolah langkah berikutnya adaldhpuoekan hasil kepada peserta,
kepada orangtua, ke lembaga (bagian akademik)katpihak lain yang berkepentingan.
Masing-masing pihak yang berkepentingan akan meraj@n hasil tes itu sesuai
tujuannya.
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10. Pemanfaatan Hasil Tes

Hasil pengukuran yang diperoleh melalui hasil pésggn, dapat dimanfaatkan
untuk berbagai kepentingan. Dengan menggunakaerikritertentu, hasil tes dapat
ditafsirkan. Penggunaan hasil dapat ditujukan umeknperbaiki atau menyempurnakan
KBM, menentukan kelulusan, atau untuk mengambiukegan dan kebijakan lain yang
relevan.

C. Standardisasi Alat Evaluasi

Seperti sudah dijelaskan pada bagian sebelumnyayabauatu alat ukur yang
baik memiliki beberapa ciri, seperti harus validyus reliable, dan butir-butir soalnya
harus memiliki daya pembeda dan tingkat kesukawmyyseimbang. Tes yang baik
tersebut dinamakan tes standar (standardized téstyk mendapatkan tes yang baik,
idealnya tes itu harus diujicobakan. Namun demiksabelum diujicobakan pun tes
tersebut harus menunjukkan indikator tes yang bi&ka idealnya, tes itu harus di
analisis baik sebelum ujicoba maupun sesudahnyalisiérsebelum ujicoba dilakukan
didasarkan pada karakteristik yang tampak pada si@lum diujicobakab dinamakan
analisis rasional. Sedangkan analisis yang dilakutethadap data hasil uji coba
dinamakan analisis empiris.

Prosedur analisis rasional lebih keanalisis valglitem, yaitu menganalisis soal
dari seqi isi, konstruksi dan bahasa (sudah kiteotén pada bagian sebelumnya). Berikut
ini kita akan mencoba menganalisis soal secararempi

1. AnalisisTingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah proporsi jumlah pesess yang menjawab benar,
yang dapat dicari dengan cara membandingkan jupdgabrta yang menjawab betul
untuk suatu soal dengan jumlah peserta tes selyauHBila diwujudkan dalam
bentuk rumus :

P = tingkat kesukaran soal
B = jumlah subjek yang menjawab betul untuk sodl ke
T = jumlah seluruh subjek yang menjawab soal
Tingkat kesukaran ini akan berkisar antara 0 sampabemakin tinggi tingkat
kesukaran (semakin mendekati 1) berarti semakinafmiatl soal tersebut. Semakin
rendah angka yang diperoleh (semakin dekat denpgher@rti soal tersebut semakin
sukar. Sebenarnya pendekatan seperti ini lebil kehau disebut tingkat kemudahan,
dan bila kita ingin menghitung tingkat kesukarasaliihitung sebaliknya, yaitu yang
dihitung jumlah yang menjawab salah. Kriterianyalall

0,00 - 0,15 = Sangat sukar

0,16 - 0,30 = Sukar

0,31 - 0,70 = Sedang

0,71 - 0,85 = Mudah

0,86 - 1,00 = Sangat Mudah
Berikut ini adalah contoh hasil perhitungan tingkasukaran dalam bentuk matrik
(tabel)
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Nomor | Jumlah yang|  Jumlah Tingkat Kualifikasi
Soal betul (B) pengikut (T) | Kesukaran (P)

1 0 40 0,00 Sanga sukar

2 10 40 0,25 Sukar

3 20 40 0,50 Sedang

4 30 40 0,75 Mudah

5 40 40 1,00 Sangat Mudah

Dst

Fungsi tingkat kesukaran ini biasanya dikaitkangdentujuan tes, misalnya untuk
seleksi calon siswa (UMPTN), maka soal-soal yanij sang digunakan; untuk
keperluan sertifikasi seperti EBTANAS, soal yandasgg dan sebagian yang mudah
dapat digunakan. Untuk keperluan sehari-hari gaafj sangat mudah atau sangat
sukar sebaiknya dibuang saja.

. Analisis Daya Pembeda

Yang dimaksud dengan daya pembeda adalah kemamguatu soal untuk
membedakan antara siswa yang mampu dengan yanggkarampu, antara siswa
yang termasuk kelompok unggul dengan kelompok aBengan kata lain daya
pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk mekaredntara siswa yang
menguasai dengan siswa yang tidak menguasai npkajaran yang ditanyakan
dalam soal.

Langkah yang harus ditempuh untuk melakukan asafisadalah:

a. Susun lembar jawaban yang telah di skor mulaiyarg terbesar (di atas) sampai
yang terkecil (di bawah).-—=> diranking.

b. Tentukan kelompok siswa yang termasuk kelompok uhggper group)
sebanyak 27% sampai 33% dari peserta, dan kelors@wka yang termasuk
kelompok asor (lower group) dengan jumlah yang sateagan kelompok
unggul.

c. Hitung jumlah siswa yang menjawab betul untukapesoal, demikian juga
untuk kelompok asor

d. Hasil perhitungan itu masukan kedalam rumus:

>Bu - 2Ba
DP = -
N
DP = daya pembeda soal yang dianalisis
>Bu = jumlah siswa yang menjawab betul padarkplik unggul
2Ba = jumlah siswa yang menjawab betul padamkptik asor
N = jumlah siswa kelompok unggul atau kelokpsor

Daya pembeda soal akan berada pada interval —lasatepgan 1. Semakin
tinggi daya pembeda soal, semakin kuat soal itu neelakan kelompok unggul
dengan kelompok asor, dengan demikian soal terssedgkin baik mutunya.
Sebaliknya, semakin kecil daya pembeda maka sem&kimah soal itu

membedakan kelompok unggul dengan kelompok asoya OQ@embeda yang
negatif ( < 0), berarti kelompok asor lebih banyakg betul. Ini merupakan soal
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yang jelek. Soal yang dianggap baik adalah soad yaemiliki daya pembeda

0,25 ke atas.

Kriteria untuk daya pembeda secara lengkap adelasdgsi berikut:
0,00 - 0,19 = Jelek
0,20 - 0,29 = Cukup
0,30 - 0,39 = Baik

0, 40 ke atas = Baik sekali
Contoh
Suatu tes diikuti oleh 50 orang siswa. Maka jumkbwa yang termasuk
kelompok unggul (antara 27% sd. 33%) adalah antdrssampai 17 orang.
Setelah diurutkan skornya ambil saja 15 orang (r@nk5 terbaik). Demikian
juga untuk kelompok asor (jumlahnya sama), ambilof&ng ranking terjelek .
Setelah dikelompokkan masukan data yang diperadaliam tabel berikut.

Nomor >Bu >Ba | (¥Bu-XBa)/N Tafsiran Rekomendasi
Soal
1 15 3 12/15 = 0,80 Baik sekali Digunakan
2 8 8 0/15=0,00| Jelek Dibuang
3 7 13 -6/15 = -0,4| Jelek/terbalik Dibuang
4 7 3 4/15 =0,27| Cukup Direvisi
5 12 9 3/15=0,2| Jelek Revisi
Dst.

Catatan: untuk menguji tingkat kesukaran juga meaggunakan pendekatan ini,
dengan rumus:

2Bu + >Ba

3. Penyebaran (distribusi jawaban)

Analisis distribusi jawaban bertujuan untuk mendjargaberfungsi tidaknya jawaban
yang disediakan (baik kunci jawaban maupun disirjmengecoh). Suatu pilihan
jawaban (pengecoh) dapat dikatakan berfungsi apabil

a. Paling tidak dipilih oleh 2,5% peserta tes.

b. Pengecoh lebih banyak dipilih oleh kelompok bawah.

4. AnalisisKebaikan Perangkat Tes

Selain analisis soal seperti diatas, hal lain yaagis diuji adalah analisis perangkat
tes secara keseluruhan. Di sini ada dua hal yangshdiuji, yaitu validitas dan
reliabilitas tes.

a. Analisisvaliditas
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Seperti suda dikatakan bahwa validitas merujuk #epgetepatan suatu tes dalam
mengukur aspek yang hendak diukur. Ada beberapmyahditas.

1)

2)

3)

Validitas permukaarfdce validity)

Validitas ini dapat diketahui dengan cara anatiagonal. Hal yang dianalisis

dalam validitas ini adalah:

a) Apakah bahasa dan susunan kalimat pada tiap lmaircekup jelas dan
sesuai dengan kemampuan siswa ?

b) Apakah isi jawaban yang diminta tidak membingungRan

c) Apakah cara menjawab sudah dipahami siswa ?

d) Apakah tes (soal-soalnya) itu telah disusun berdlasakaidah penulisan
soal ?

Validitas Isi

Validitas ini juga dapat diketahui dengan analissional, yaitu mencocokan

setiap butir soal dengan kisi yang telah dikembangkerdasarkan GBPP.

Yang diuji adalah

a) Apakah keseluruhan tes telah sesuai dengan kis-kis

b) Apakah tiap butir soal tidak menuntut siswa untidnguasai bahan diluar
mata pelajaran yang bersangkutan ?

Validitas Kriteria (Criterion validity)

Validitas ini diketahui dengan cara empirik, yaitenghitung koefisien
korelasi antara tes bersangkutan dengan tes laagaekriterianya. Tes lain
yang dapat dijadikan kriteria adalah tes yang sutiahggap valid. Misalnya
skor tes bahasa Inggris dikorelasikan dengan s®rbahasa inggris yang
sudah dibakukan. Kesulitannya adalah mencari "®iyang akan dijadikan
kriteria.

Contoh menghitung koefisien validitas kriteria. M®lisya kita akan
mengkorelasikan skor tes biologi (hasil dari temgydaru kita buat) sebagai
variabel X dengan skor tes biologi (hasil darilees yang sudah dianggap baku)
sebagai variabel Y sebagai berikut:

Siswa Skor var. X Skor Var. Y X Y XY

A 65 76 4225 5776 4940

B 43 56 1849 3136 2408

C 78 70 6084 4900 5460

D 87 89 7569 7921 7743

E 43 59 1849 3481 2537

F 65 70 4225 4900 4550

G 38 34 1444 1156 1292

H 70 81 4900 6561 5670

I 56 67 3136 4489 3752

J 85 84 7225 7056 7140

K 64 70 4096 4900 4480
N=11 >X =694 >Y =756 IX=46602| ZY 54276| 49972
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Harga-harga di atas dimasukan kedalam rumus PeaPsoduct Moment

N EXY) - EX) (ZY)
rxy = ---- mmmmmmmmmmmsmmomsmomoooooooo

VN (ZX)-EXKN (ZV) - @)}

11 (49972) - (694) ( 756)
rxy = --—-- -- o

V{11 (466-02 ) — (694)}{ 11 (54276) - (736)

= 0,89 -—=> (0,70 s.d. 0,90 korelasi tinggi)

Angka 0,89 yang dihasilkan menunjukkan bahwa antemaabel X dengan
variabel Y di atas memiliki korelasi (keterkaitapdng tinggi. Hal ini dapat
ditafsirkan pula bahwa tes yang dianalisis di atamiliki validitas yang tinggi.
Masih ada jenis validitas lain yang masih harustahily (biasanya pada tes
psikologis). Jenis validitas tersebut adalah:

- Validitas ramalan (predictive validity) untuk metajeui sejauhmana skor tes
yang bersangkutan dapat digunakan untuk meramalkaberhasilan
seseorang di masa yang akan datang dalam bidaegtter

- Validitas konstruk ( Construct validity), yaitu nggtahui apakah tes yang
bersangkutan benar-benar mengukur konstruk tertentu

b. Analisis Reliabilitas

Dimuka sudah dikatakan bahwa reliabilitas merukeljpada keajegan suatu tes
dalam menghasilkan skor yang relatif konsistenbbrarti bahwa tes yang reliabel
akan mampu memberikan skor yang relatif konstarawaun diberikan pada
situasi yang berbeda-beda. Ada tiga cara untuk etehgi reliabilitas, yang

prinsipnya adalah menghitung indeks korelasi. Taya tersebut adalah;

1) Metoda Tes Ulang (Test-retest Method)
Metoda ini dilakukan dengan memberikan tes duatkafiadap subjek dengan

jangka waktu tertentu. Skor hasil tes pertama élasikan dengan skor tes
kedua. Misalnya hasil dua kali tes terhadap 12gsswa sebagai berikut:

Nama Siswa Skor hasil tes pertama (X) Skor hasil tes kedua (Y
A 45 49
B 78 75
C 54 63
D 65 68
E 76 72
F 89 72
G 33 43
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H 65 67
I 71 74
J 67 62
K 56 63
L 80 80

Dari data di atas, diperoleh N =12 X =779 Y88 X2 =53327 Y2 =
53014 dan XY = 52867. Dengan menggunakan rumustpegan seperti pada

contoh perhitungan validitas (Pearsons Product Mdhmaaka diperoleh angka
koefisien reliabilitas = 0,91

2) Metodates paralel (Paralel Test Method)

3)

Cara ini menuntut dua tes yang paralel, yaitu sasgydisusun dengan tujuan
sama (mengukur hal yang sama tetapi berbeda daldaksi atau kalimatnya).
Kedua tes ini diberikan kepada siswa yang samaatemgktu yang berbeda
beberapa hari saja. Kemudian skor yang diperolehndasing-masing tes itu
dihitung indeks korelasinya (seperti di atas). Kseh korelasi yang diperoleh
menunjukkan tingkat reliabilitasnya.

Teknik Belah Dua (Split-half Method)

Cara ini paling mudah, yaitu dengan cara membag dkor total yang
diperoleh dari satu kali tes. Pembagian skor igaliengan cara memisahkan
skor dari soal-soal yang bernomor ganjil dengamnr skari soal-soal nomor
genap, atau dengan cara membelah dua (setengaba®te Masing-masing
bagian dijadikan satu variabel. Kemudian angka mi@sing-masing variabel itu
dihitung korelasinya seperti pada contoh di atassiltya adalah koefisien
korelasi rhh atau koefisian korelasi ganjil-genKprena tes dibelah menjadi
dua, maka untuk mendapatkan korelasi seluruh tegfisken korelasinya ganijil
genap itu dihitung lagi, menjadi rtt dengan rumus:

2 x rhh
ree = mmmmmennen

1 +rhh

Contoh penggunaan rumus tersebut adalah:

Nama siswa Skor kelompok soal Skor kelompok soa| Skor total (Ganjil +
gasal (X) genap (Y) Genap)
A 20 25 45
B 38 40 78
C 28 26 54
D 33 32 65
E 33 43 76
F 44 45 89
G 17 16 33
H 33 32 65
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I 36 35 71
J 35 32 67
K 30 26 56
L 42 38 80
> 389 390 779

Dengan menggunakan rumus korelasi Pearson, ma&eotiiph harga rxy atau rhh
= 0,88. Maka koefisien korelasi atau indeks religs seluruh tes (rtt) dengan
rumus di atas adalah;

2 x 0,88 1,72
s J S = 0,94

1+0,88 1,88
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III. MENGOLAH SKOR

Pada bagian ini akan diuraikan bagaimana mengdahyang diperoleh (skor
mentah) menjadi skor matang. Skor matang ini sefisgput sebagai nilai akhir.

Ada beberapa jenis skor matang (skala nilai), yaiiai skala 100, skala 10, skor
Z, skor T dan skor/nilai skala abjad (skala 0 —DBii)perguruan tinggi jenis nilai akhir
(skor matang) yang digunakan adalah bentuk yarakher yaitu nilai skala 0 — 4 atau
skala abjad (A — E). Di sini akan dibahas/diconthlcara mengubah skor mentah
kedalam skor matang skala abjad saja (0 — 4).

Untuk mengubah skor mentah kedalam skor matangndaleala 0 —4 dapat
digunakan tabel konversi sebagai berikut:

SKALA SKOR MENTAH SKALA NILAI MATANG
0-4 Dengan huruf
X+ 1,50 SD 4 A
X+ 0,50 SD 3 B
X-0,50SD 2 C
X-150SD 1 D
Catatan: X = rata-rata

SD = standar deviasi
Rata-rata ada dua macam, yaitu rata-rata idealadasrata aktual:
Xideal = dariskor ideal
SD ideal = 1/3 dari rata-rata ideal
Skor ideal adalah skor maksimum yang bisa dicajeh mahasiswa, jika semua soal
dijawab dengan betul.
Misalnya skor ideal untuk 50 butir soal pilihan daradalah 50. Maka dapat dihitung:
Xidealnya = % x 50

=25
SDidealnya = 1/3x25
= 8,33

Dari hasil perhitungan di atas, maka tabel konwdiratas dapat diubah menjadi :

SKALA SKOR MENTAH RENTANGAN SKALA NILAI MATANG

SKOR 0-4 Dengan huruf
25+1,5(8,33)= 37,49 > 37 4 A
25+ 0,5 (8,33) = 29,17 29 - 36 3 B
25 -0,5(8,33) = 20,84 21 -28 2 C
25 -1,5(8,33) = 12,50 12 - 20 1 D
<11 0 E/G

Dengan menggunakan tabel di atas, maka seorangsimahayang mendapat skor 37 ke
atas akan mendapat nilai akhir A; mahasiswa yangapat skor 35 akan mendapat nilai
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akhir B; dan mahasiswa yang mendapat skor 11 kelbdoerarti mendapat nilai E atau
G, yang berarti tidak lulus.

Jika menggunakan pendekatan skor aktual, makarattadan simpangan baku
harus dihitung dari skor aktual.

Rumus untuk menghitung rata-rata aktual (untuk gateg tidak dikelompokan
adalah:

2X
X aktual = -------
N
T (X —=X)2
Saktual =V ----meeeeeeee-
N-1

Misalnya, suatu ujian yang terdiri dari 50 sodihpin ganda yang diikuti oleh 50
orang mahasiswa mendapatkan skor mentah sebadaitber

30 28 27 27 26 26 26 25 25 25
25 25 24 24 24 24 24 23 23 23
23 23 23 23 23 23 23 23 23 22
22 22 22 22 21 21 21 21 21 21
20 20 20 19 19 19 18 17 16 15

Dari data di atas setelah dihitung diperoleh :

Rata-rata = 22,6

Simpangan baku = 2,96

Dengan angka-angka hasil perhitungan di atas, nedded konversi di atas dapat
berubah menjadi berikut:

SKALA SKOR MENTAH RENTANGAN SKALA NILAI MATANG
SKOR 0-4 Dengan huruf
22,6 +1,5(2,96) = 27,04 > 27 4 A
22,6 + 0,5 (2,96) = 24,08 24 — 26 3 B
22,6 -0,5(2,96) = 21,12 21 -23 2 C
22,6 -1,5(2,96) = 18,16 18 - 20 1 D
<17 0 E/G

Dengan tabel di atas, maka mahasiswa yang mendikpa®7 ke atas akan mendapat
nilai akhir A, yang mendapat skor 22 mendapat ikdiir C, dan yang mendapat skor 17
atau kurang akan mendapat nilai E atau G.

Jika dibandingkan dari dua tabel di atas akarp&nbahwa pada pendekatan
ideal skor mahasiswa yang mendapat nilai E lebtil ii#bandingkan dengan dengan
pendekatan aktual (idealnya 11 dan aktualnya Bdi. dada pendekatan ideal mungkin
bisa lulus semua, tetapi pada pendekatan aktualt dipastikan akan ada mahasiswa
yang tergolong tidak lulus.
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Cara mengolah atau mengubah angkan mentah keddalm @ — 4 sangat
ditentukan oleh pendekatan mana yang akan digur(&s atau PAN, atau pendekatan
skor aktual atau skor ideal). Namun pada keduagletdn ini ada kesamaannya , yaitu
menentukan atau menghitung batas lulus. Batas kelesebut dapat dihitung dengan
rumus:

Batas Lulus (Passing Grade) = X + 0,25 SD

Skor batas lulus dengan rumus di atas akan elamdgngan nilai 6 pada standar
nilai 0 — 10.

Jika kita sudah menghitung batas lulus (PG) baikgyideal maupun aktual,
maka tabel konversi di atas tidak perlu digunaleagh. IMahasiswa yang skor mentahnya
berada di bawah batas lulus, langsung diberi Bilaiau G. Untuk menentukan kelompok
nilai yang lain (A sampai D), maka rentangan ydipgroleh dibagi empat.

Misal, dari data aktual di atas, maka batas luasat dihitung yaitu

PG = 22,6 + 0,25 (2,96)
23,34

Batas lulus di atas menyatakan bahwa mahasiswangandapat skor kurang dari
23 itu dinyatakan tidak lulus. Maka rentangan skamg dapat menduduki nilai A — D
(ika nilai D dianggap lulus) adalah 23 sampai stestinggi (dalam hal ini 30). Maka
pembagiannya:

Rentang =30 - 23

=8
Rentang untuk masing-masing nilai =8 :4 = 2
Pembagian skor selengkapnya adalah:

NILAI RENTANG SKOR
A 29 - 30
B 27 - 28
C 25 - 26
D 23 - 24

Dalam pendekatan Belajar Tuntas, maka batas lltas sama dengan batas
minimal tingkat penguasaan, mungkin 60 persen stal, atau mungkin 70 persen dari
soal, atau yang lainnya.

Penafsiran Hasil Ujian.

Prosedur pengolahan seperti di atas, biasany&udlda dalam penilaian ujian
akhir semester (lebih bersifat sumatif). Sedangkaam penilaian formatif (UTS), yang
tujuannya lebih terarah kepada perbaikan prosesjadbeinengajar, maka batas lulus
biasanya ditetapkan secara purposif. Misalnya ma&makpan ukuran persentase tingkat
penguasaan materi. Kriterianya adalah sebagaididiirjen Dikti, Depdikbud, 1980)

Derajat Penguasaan | Nilai Akhir |
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90 % - 100 %
80% - 89%
65% - 79%
55% - 64%

< 55%

mo0|w >

Dengan menggunakan kriteria di atas, maka untukgkenversikan skor mentah
mahasiswa menjadi skor matang, dialakukan denganmsambagi skor mentah dengan
skor maksimal ideal kali 100%. Batas lulusnya akd&5%.

Skor mentah

Penguasaan = - x 0%

Skor ideal

Batas lulus untuk 50 soal pilihan ganda yang masiaging dibobot 1 dapat
dihitung dengan rumus :

------- x 50 = 28 soal
100

Jadi minimal seorang mahasiswa dinyatakan lulus gila paling sedinit dapat
menyelesaikan 28 soal (Untuk contoh di atas).

Misalnya mahasiswa yang mendapat skor mentah 28&@asoal maka tingkap
penguasaannya adalah :

28
------- x100% = 56 % (Nilai D).

Analisis Ketuntasan

Hal lain yang perlu dianalisis adalah tingkat kétisan mahasiswa dalam
menguasai materi perkuliahan. Indikatornya adakamcapaian penguasaan atas materi
yang dituangkan dalam soal. Biasanya satu soal amghkgp satu tujuan pembelajaran
yang notabene mengungkan satu satuan materi paEr&uoli Ketuntasan ini dapat bersifat
ketuntasan individual dan ketuntasan kelompok

Misalnya pada setengah semester (UTS) kita mempungab pokok bahasan.
Masing-masing sub pokok bahasan memiliki empat &@ban materi. Sehingga dalam
setengah semester tersebut kita mempunyai 16 tijuasus. Untuk setiap tujuan dibuat
satu soal-satu soal. Untuk UTS tersebut diabuaklassoal sebagai berikut:

Sub Pokok Bahasan Materi Pokok Tujuan Pembelajaran| No. Soal
A A-1 A-1-1 1

A-2 A-2-2 2

A-3 A-3-3 3

A-4 A-4-4 4
B B-1 B-1-1 5

B-2 B-2-2 6

B-3 B-3-3 7

B-4 B-4-4 8
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C C-1 C-1-1 9
C-2 C-2-2 10
C-3 C-3-3 11
C-4 C-4-4 12

D D-1 D-1-1 13
D-2 D-2-2 14
D-3 D-3-3 15
D-4 D-4-4 16

Dari hasil ulangan diperoleh jawaban siswa seblagyakut:

Sis Nomor Soal

wa |1 2 [3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10|11]12]13]14|15|16 |5 |%
Aa |1 o |[o [o |o |o |o o o o [Oo O [0 O |O |1 1 |6
Bb |1 1 /o |o |o |0 |o |o [0 [0 |O [O |O [O |O |1 3 |19
Cc |1 1 |1 o |o |[o [o o [0 [0 |0 [0 |O [O |O |1 4 |25
Dd |1 1 |1 |1 |o |[o |[o o [o [0 |0 [0 |O [O |O |1 5 |31
Ee |1 1 |1 |1 |1 |o |o o [o o |0 [0 |O [O |O |1 6 |38
Ff |1 1 |1 |1 |1 |1 |o ]Jo [o |[o |Oo [0 |O [O |1 |1 8 |50
Gg |1 1 1 |1 |1 |1 |12 ]o [o [o o [0 |O [O |1 |1 9 |56
Hh | 1 1 |1 |1 |2 |1 |1 ]1 o [o |Oo [0 |O [O |1 |1 10 | 62
li 1 1 |1 |1 |2 |12 |2 ]2 |2 o |2 [2 [O [O |1 |1 13 | 81
J |1 1 1 |12 |2 |2 |2 ]2 [2 [2 |2 [2 [2 [2 |2 |1 16 | 100
s |10 |9 |8 |7 [6 [5 [4 [3 |2 |1 [2 [2 |1 |1 |5 [10

% 100 90 80 70 60 50 40 30 20 10 20 20 10 10 50 100

Analisis Individual

Tujuan analisis ini adalah untuk melihat siswa-sismana saja yang sudah
mencapai tingkat ketuntasan dan siswa mana yangnbdbari data di atas, siswa Aa
hanya betul satu soal saja (no. 1) dari 16 soal ydisajikan, ini berarti tingkat
ketuntasan dia hanya 6% saja. Siswa Ee hanya bBesdal dari 16, berarti tingkat
ketuntasan dia 38%. Ini berarti siswa Aa mengalesulitan yang paling banyak.

Jika kita menggunakan kriteria ketuntasan indivignimimal 75% (sama dengan
12 soal), maka siswa yang dinyatakan menguasairintitatas hanya 2 orang, yaitu
siswa li (betul 13 soal = 81%) dan siswa Jj (bstrhua atau 100%). Dengan kriteria ini
berarti kepada siswa yang belum mencapai tingkainkesan (yaitu 8 orang), harus di
berikan remidial, dan siswa-siswa inilah yang delwggbagai siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Siswa-siswa inilah yang harus diberikan bimbingalajar.

Suatu pengajaran dikatakan tuntas jika terdapatimmin 65% siswa dapat
mencapai tingkat ketuntasan. Data diatas menunjulllenya 20% saja siswa yang
mencapai tingkat ketuntasan, dan ini berarti markkgn kasus kesulitan belajar
kelompok. Ini perlu dicari, apa penyebabnya ?

Jika dianalisis dari sisi efektivitas PBM secarangeduruh, bila sebagian besar
siswa mengalami kesulitan (kasus kelompok) makayelsab kesulitan itu dapat
dipastikan besumber pada kesalahan metodologisngkdn jika kasusnya individual
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(hanya sebagian kecil saja siswa yang mengalamiliteey sumber kelemahan atau
kesalahan akan terdapat pada individu (misalnyankahan intelektual, atau individu
punya masalah pribadi).

Analisis Ketuntasan Materi

Tujuan analisis ini adalah untuk melihat apakahematang diajarkan dikuasai
oleh siswa, dan bagian materi mana yang masih belikoasai. Jika pada analisis
invidual, pada tabel di atas kita melihatnya kehakai/horizontal (siswa), maka pada
analisis ini cara melihatnya secara vertikal (stzahi soal).

Misalnya, pada soal nomor 1 dan soal nomor 16 sesiswvea dapat menjawab
dengan betul. Ini berarti materi yang terkait dengaal nomor 1 dan 16 sudah dikuasai
oleh semua siswa. Bila kita menggunakan standar (ZDgfya pada setiap soal/materi/
tujuan harus dikuasai oleh minimal 70% siswa), md&ea data di atas hanya ada 5
materi/soal/ tujuan saja (31%) yang sudah dikueksi siswa, yaitu soal/materi/tujuan
nomor 1, 2, 3, 4, dan 16. Sedangkan soal-soal {@ng11 soal/materi/tujuan) belum
sepenuhnya dikuasai oleh siswa.

Bila kita melihat kisi-kisi, soal nomor 1 sampaméngukur sub pokok bahasan A
atau pokok materi A-1 sampai A-4 atau mengukuramjé-1-1 sampai A-1- 4, dan
tingkat penguasaan atas soal ini sudah di atas if0%erarti bahwa semua materi dan
tujuan belajar yang terumuskan dari sub pokok kh#s sudah dikuasai. Sedangkan
soal nomor 5 sampai 15 yang mengungkap materi Buhpai D-4 atau tujuan
pembelajaran B-1-1 sampai D-4-4, belum dikuasaiesepnya oleh siswa (tingkat
ketuntasannya kurang dari 70%). Ini berarti mayang terangkum dalam sub pokok
bahasan B-1 sampai D-4 harus diajarkan ulang (fehtehching) kepada semua siswa.
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IV. PELAKSANAAN EVALUASI

A. Mengevaluasi Hasil Belajar

Seperti sudah diungkapkan pada bagian sebelumaiisabperilaku hasil belajar
itu (Benyamin Bloom, dkk.) dapat berwujud pengetah(kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotor). Masing-masing aspeketaus menuntut alat tes dan bentuk
pelaksanaan yang berbeda. Hasil belajar yang bepapgetahuan (kognitif) lebih
menuntut cara penilaian yang tertulis, hasil belggeng berupa sikap (afektif) lebih tepat
dengan observasi atau pun tertulis dengan menggonallat pedoman skala penilaian
(skala sikap, dsb.), dan hasil belajar yang berkgperampilan (psikomotor) lebih
menuntut cara penilaian perbuatan atau praktek.

1. Segi-segi yang Dievaluasi

Segi-segi hasil belajar yang dapat dievaluasi menréal-hal di atas. Pada
bagian ini akan diuraikan serba singkat dua had, s@itu aspek kognitif dan afektif,
sedangkan aspek psikomotor akan banyak disinggan lpagian lain.

Ranah Kognitif

Menurut taksonomi Bloom, dalamaspek kognitif terdapat enam tahapan
tataran perilaku. Keenam jenis perilaku ini betsibartahap atau berjenjang. Beturut-
turut dari yang paling rendah sampai kepada yatiggpinggi adalahpenegetahuan
(knowledege), pemahaman (comprehension), aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi.

a. Pengetahuan (knowledge), adalah kemampuan mengingat kembali hal-hal
yang telah diperoleh atau dialami yang khusus mawypmg umum. Mengingat kembali
fakta, konsep, generalisasi, prinsip, dalil, metqutases, pola, struktur atau susunan, dsb.
Untuk keperluan penilaian maka situasi menginganbadi tersebut tidak sekedar
membawa hal-hal yang diinginkan itu ke dalam ingagkan tetapi lebih dari itu. Dalam
hal ini lebih ditekankan pada proses psikologisi daengingat tersebut. Aspek
pengetahuan ini meliputi pengetahuan akan hal kaogus (simbol, dsb.), istilah, fakta-
fakta, cara-cara bekerja sesuatu, kecenderungarnuddan, klasifikasi dan kategori,
prinsip-prinsip, dan sebagainya. Secara operasiketal-kata yang dapat mengungkap
aspek ini diantaranya: menyebutkan, menyatakan &kmbmendefinisikan,
menunjukkan, menjelaskan istilah, dan menyebutkatan.

b. Pemahaman, adalah kemampuan memberi arti atau pengertiang
derajatnya paling rendah.Pemahaman merupakan kemaampengetahuan, ide atau
gagasan seseorang akan apa yang sedang dikomkarkaanpa melihat materi yang
lain, atau kemampuan berpikir seseorang untuk mamabahan-bahan atau materi yang
sedang dipelajari. Kemampuan ini mencakup pentatpam, tafsiran, dan eksplorasi
seseorang tentang sesuatu. Secara operasion&akatgang dapat mengungkan hal ini
diantaranya: menjelaskan, merumuskan dengan kédas&adiri, memberi contoh.

c. Penerapan (aplikasi), adalah kemampuan menggunakan abstraksi-abstraksi
dalam situasi khusus dan konkrit, merupakan kemampuntuk menggunakan teori-
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teori, prinsip-prinsip, dan rumus-rumus dalam stueonkrit. Misalnya mengaplikasi
fenomena-fenomena yang dibahas di dalam sebuahlahakatuk membuat makalah-
makalah yang lain. Secara operasional kata-katg y@nunjukan kemampuan aplikasi
diantaranya: menggunakan, mengoperasikan, menghituenghasilkan.

d. Analisis, adalah kemampuan memecahkan suatu kesatuan kedakm
unsur atau bagian-bagian sedemikian rupa sehinggarkhi ide-idenya menjadi jelas.
Jadi kemampuan ini merupakan kemampuan menguraésaratu keseluruhan atau suatu
sistem hubungan kedalam unsur-unsur yang membergukéinalisis ini mencakup
analisis unsur-unsur, analisis hubungan-hubungan,asalisis terhadap prinsip-prinsip
yang terorganisasikan. Misalnya kemampuan mengemspek-aspek pembangunan
pemukiman baru yang memenuhi syarat kesehataral,sbatdaya, dan seni. Kata kerja
operasional yang menunjukkan kemampuan ini diamyaramenguraikan, memerinci,
memisah-misahkan, mengidentifikasi, memilih.

e. Sintesis, adalah kemampuan memadukan unsur-unsur dan baggganRb
sedemikian rupa sehingga membentuk suatu kesehlur®iatesis ini meliputi proses
bekerja dengan potongan-potongan, bagian-bagian wtaur-unsur sehingga menjadi
suatu kesatuan yang sebelumnya belum ada. Sime$ijsuti hal: membuat komunikasi
yang unik (kemampuan menulis dengan menggunakaidédgang jitu), membuat suatu
rencana atau serentetan kegiatan (merencanakamapguman pemukiman yang baru),
menurunkan seperangkat hubungan-hubungan abstraknatkpuan merumuskan
hipotesis berdasarkan analisis terhadap faktoofakgang terlibat). Kata kerja
operasional yang mengungkap hal ini diantaranya:ncipg&akan, menyusun,
mengorganisasikan.

f. Evaluasi, yaitu kemampuan memberikan penimbangan kepada méteri
atau metoda tertentu untuk maksud yang tertentua, pldemampuan untuk
mempertimbangkan suatu ide, situasi, nilai, meta@das dasar kriteria tertentu.
Penimbangan ini dapat bersifat kualitatif maupumarkitatif. Misalnya seorang karya
siswa memutuskan untuk membangun pondasi di semtpet cukup digunakan batu kali
ukuran 40 cm x 60 cm dan tidak mesti dengan korspbsiton cakar ayam. Kata kerja
operasional yang merujuk kepada hal ini diantaramganilai, mempertimbangkan.

Penentuan aspek mana atau aspek apa yang perhluds, dapat ditentukan
berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran khusus)(y&#g telah dirumuskan dalam
satuan acara perkuliahan (SAP) dan sifat matelg geajarkan.

Ranah Afektif

Ranah atauaspek afektif merupakan perilaku yang berhubungan dengan
penghayatan individu terhadap sesuatu (lingkundanpan jalan menerima, merespon,
menilai, mengorganisasikan, dan menginternalisassksuatu.

a. Penerimaan atau menaruh perhatian. Dalam proses belajar seseorang
menyadari adanya suatu fenomena. Kemudian setedtddunproses belajar, seseorang
dapat menjadi peka terhadap fenomena dan rangsaegantu, yakni mau menerima
atau mau memperhatikannya. Tataran ini mencakupekaskesadaran, keihlasan
menerima, dan perhatian yang terpimpin atau yarmjite Kata kerja operasional yang
mencerminkan hal ini seperti mengikuti, menjawabmiih, menunjukkan.

b. Merespon. Pada tahap ini seseorang tidak hanya mau mentiara
fenomena, akan tetapi berpartisipasi aktif terhagkzguatu yang terjadi. la berkeinginan
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dan memiliki kepuasan untuk merespon. Tataran iencakup hal yang lebih kecil
seperti mengizinkan merespon (tunduk, menuruthl&san merespon (berbuat secara
sukarela), dan kepuasan dalam merespon (melibagtaosional). Kegiatan yang
termasuk tataran ini diantaranya menyambut, menmabgkan, menyesuaikan,
menyetujui.

C. Menghargai. Dalam tataran ini seseorang sudah memberikan teléentu
kepada sesuatu yang diterimanya. la tidak hanyaenmea atau menyetujui, akan tetapi
sudah memberikan penghargaan dan makna terhadagtiseada unsur internalisasi
seperangkat nilai-nilai yang khusus dan ideal. fBataini mencakup: penerimaan
terhadap nilai-nilai sesuatu (keyakin, ada penamamosional), preferensi nilai (merasa
terlibat untuk mencapai dan memburunya), dan palibéerhadap nilai (mengabdikan
diri pada suatu paham). Indikator perilaku padaréat ini diantaranya: mengusulkan,
memprakarsai, mengidentifikasikan diri, mengakungsn tulus.

d. Pengorganisasian. Pada tahap ini orang yang belajar berhasil mésmgin
nalisasikan nilai-nilai dengan nilai yang sudah pdda dirinya (nilai menjadi bagian dari
dirinya). Bagian dari tataran ini adalah: konselaai nilai (menghubungkan nilai lama
dengan nilai baru yang akan ia pegang secara kbgdtma simbolik) dan kemudian
mengorganisasikan sistem nilai (menata dan mengadtem nilai yang baru dengan
yang sudah ada).

e. Karakterisasi sistem nilai. Pada tahap ini internalisasi sistem nilai telah
mendapat tempat dihierarkhi nilai individu dan akia nilai baru yang diterima telah
mengendalikan perilaku individu dalam jangka waleéaentu. Kata-kata kerja yang
merupakan indikator tahap ini diantaranya: mengiagikan, mempertahankan,
menyelaraskan.

Pendek kata aspek afektif ini mencakup penerimédan pemikiran nilai dan
pemasukan nilai secara selektif oleh individu keadeldirinya. Oleh karena itu aspek
afektif sering disejajarkan dengan sikap yang matap kecenderungan seseorang untuk
melakukan tindakan atas dasar nilai-nilai tertentu.

2. Cara Mengevaluasi Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar yang telah diuraikan dsaf@spek kognitif dan afektif)
secara umum dapat dievaluasi baik dengan menggurtekaertulis maupun tes lisan.
Bentuk tes tertulis ini dapat dilakukan pada set@pir KBM, setiap akhir satu satuan
acara perkuliahan (formatif), setelah selesai tagl@e satuan acara perkuliahan (Ujian
tengan semester), atau pun di akhir program sem@gten akhir semester). Bentuk soal
yang digunakan dapat berupa soal-soal tulisan tbjgau pun uraian (essay), sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang sudah dirumuslaal-sBal yang diberikan itu dapat
berupa kuis atau pun tes yang terencanaseperth slijgéaskan pada bagian sebelumnya.

Secara khusus, untuk mengevaluasi aspek ataurtaaéeftif lebih disarankan
(lebih tepat) jika menggunakan tes tertulis dengemggunakan model skala (scaling
techniques model), seperti rating scale atau Silatep.

Skala sikap biasanya berupa sejumlah pernyataag weangungkap tentang
objek atau situasi tertentu. Terhadap setiap p&agatersebut para mahasiswa diminta
untuk memberikan persetujuan dalam skala kontingang dimulai skala sangat tidak
setuju sampai kepada skala sangat setuju.
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B. Mengevaluasi Proses Belajar di Kelas
1. Evaluasi Penyajian Laporan/Tugas

Dalam proses belajar-mengajar dosen sering menaberibgas kepada para
mahasiswa. Mungkin tugas tersebut berupa laporail kerja atau hasil kunjungan
(survey), mungkin juga berupa tugas lain (membuadtatah, misalnya). Mungkin tugas
yang diberikan tersebut, harus disajikan (diserken@y oleh mahasiswa di depan kelas
atau laporan tersebut tidak mesti disajikan diské&dapi hanya diperiksa oleh dosen.

Dalam hal yang pertama (tugas disajikan/disemimadiakelas), maka ada dua
aspek yang dapat dievaluasi. Pertama adalah kensawtketerampilan mahasiswa dalam
menyajikan laporan tersebut dihadapan teman-tenaamiayn kedua adalah format/bentuk
atau isi laporannya itu sendiri. Jika yang keduagydilakukan (hanya memberikan
laporan saja atau berupa makalahnya saja), mal@diaiai itu hanya bentuk atau isi
laporan yang diberikan.

a. Menilai Penyajian

Langkah pertama yang harus ditempun adalah meen aspek yang dinilai
dan kedua menentukan bagaimana cara menilainya.

Aspek yang perlu dinilai dalam penyajian laporanddpan kelas di antaranya
meliputi: kemampuan menyajikan laporan dan kemampoempertahankan isi atau ide
yang tertuang dalam laporan (makalah) tersebutelksgpek tersebut selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

FORMAT PENILAIAN PENYAJIAN LAPORAN/MAKALAH
Nama Karyasiswa

NIM
Jurusan/Program
Semester/Tingkat
No Aspek yang dinilai Rentang nilai
1 2 3 4
1 Kemampuan menyajikan makalah/laporan

a. Penggunaan Bahasa

b. Sistematika berfikir/berbicara

c. Sikap dalam menyajikan

d. Aspek lainnya ..................

2 Kemampuan mempertahan isi laporan/makalah
a. Orisinalitas isi laporan/makalah
b. .
3 Kesan tampilan secara keseluruhan
Jumlah nilai
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Jumlah Nilai
Nilai Penyajian = ---------------------- DoseRénilai
Jumlah aspek

b. Menilai Isi Laporan/Makalah

Aspek yang perlu diperhatikan dari sebuah makatah &poran di antaranya
adalah : format laporan/makalah (sistematika laplarakalah, apakah sesuai dengan
yang ditentukan), kelengkapan laporan/makalah @pd&poran/makalah itu lengkap
atau tidak), isi laporan/makalah (apa ada unsurliihgd atau tidak, kemampuan
mengungkapkan ide/gagasan runtut atau loncat-lpndampilan laporan/makalah
(termasuk pengetikan, kerapihan), serta aspekytig dianggap perlu. Aspek itu semua
dapat dimuat dalam tabel berikut.

FORMAT PENILAIAN LAPORAN/MAKALAH

Nama Karyasiswa
NIM
Jurusan/Program
Semester/Tingkat

No Aspek yang dinilai Rentang nilai
1 | 2 | 3| 4

A Isi Laporan/makalah

1. Sistematika pemikiran

. Keluasan dan kedalaman isi

2
3. Kebenaran dan ketepatan fakta, konsep, teor
4

. Ketepatan dan kedalaman analisis dan
Pembahasan

5. Ketepatan dan kebermaknaan kesimpulan dan
Rekomendasi

B Tampilan laporan/makalah

6. Kelengkapan dan sistematika isi

7. Bahasa

8. Perwajahan dan pengetikan

9. lain-lain

Jumlah nilai

Jumlah Nilai
Nilai Makalah = ---eecmmmmmmeoeeeeee DoséRenilai
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Tips menilai laporan/makalah

Sebenarnya menilai laporan atau makalah memilikisp yang sama dengan
memeriksa ujian bentuk soal essay. Untuk meningkatibjektivitas dan keajegan dalam
memeriksa mahalah/laporan sebaiknya dilakukan Emgkbagai berikut:
1. Abaikan dulu (Jangan dulu melihat) identitas si peat laporan/makalah.
2. Lakukan pemeriksaan berdasarkan kesan umum (jandaln memeriksa
laporan/makalah aspek demi aspek). Dari hasil a@ml kesan umum itu
kelompokkan laporan/makalah berdasarkan judgemésut (yang terbaik sampai
kepada yang paling kurang)
Setelah dikelompokkan, lakukan penilaian terhadgeldemi aspek.
Isikan nilai setiap aspek pada format penilaian.

Hhw

2. Evaluasi Diskusi/Seminar Kelas

Diskusi sering dipilih sebagai metoda yang cukumprehensif untuk menilai
proses belajar mengajar atau untuk menilai kemampughasiswa dalam menanggapi/
memecahkan suatu masalah. Diskusi dilakukan diksen bertujuan untuk melihat
dinamika kelompok yang terjadi dalam suatu kelaslilmat kemampuan memimpin
seseorang, melihat daya nalar seseorang, atau orelitkat aktivitas seseorang. Dalam
suatu diskusi baik aktivitas pemimpin diskusi maupitivitas peserta dapat dinilai. Dari
seorang pemimpin diskusi dapat diprediksi kemampuamimpinnya, sedangkan dari
peserta diskusi/seminar hal yang dapat dinilaiaddkeaktifannya.

Format berikut adalah salah satu model untuk melib&tivitas serta
kecenderungan seseorang dalam melakukan atau tepaai dalam diskusi.

FORMAT OBSERVASI PERILAKU DISKUSI

No Jenis Aktivitas Nama Peserta Jml
A B C D E F

Menunjukkan solidaritas

Menunjukkan sikap lunak

Menunjukkan persetujuan

Memberi saran

Memberi pendapat

Memberi informasi

Meminta informasi

Meminta pendapat

Meminta saran

Menunjukkan ketidaksetujuan

Menunjukkan sikap keras

PR e
RIB|Blo|o|~N|o|a|s|win-

Menunjukkan antagonis

Jumlah

Pada tabel di atas, aspek 1 sampai 3 menunjukkeysifsosial emosional(Social
Emotional Functions) yang aktif, aspek 4 sampai éhumjukkan fungsi tugas (Task
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function) yang aktif, aspek 7 sampai 9 menunjukkamgsi tugas yang pasif, dan 10
sampai 12 menunjukkan fungsi sosial emosional yaasjf. Dari tebel di atas dapat
ditafsirkan bahwa seseorang itu lebih cenderunl fasction yang aktif atau social
emotional function-nya yang aktif atau sebaliknya.

C. Evaluasi Proses Belajar di Laboratorium atau lapangan.

Evaluasi yang dilakukan terhadap kegiatan beldjaataratorium atau lapangan,
merupakan jenis evaluasi tindakan (performancé. fesjuannya lebih diarahkan kepada
sejauhmana karyasiswa mampu/terampil menggunakatu slat tertentu atau untuk
menilai karyasiswa menghasilkan sesuatu produkg®erdemikian maka aspek yang
dinilai dari karyasiswa dalam berpraktek ditemmeypat itu ada dua hal, yaitu (1)
kemampuan karyasiswa menggunakan suatu alat, gahaé dari penggunaan alat
tersebut. Untuk aspek kedua, biasanya dituang&tmdaporan

Dengan melihat konsep di atas, maka langkah yamgshditempuh adalah
menentukan aspek yang perlu dinilai dan bagaimasrlamnya. Setidaknya aspek yang
perlu dinilai dalam praktek tersebut adalah sebbgakut:

FORMAT PENILAIAN PRAKTEK DI LABORATORIUM ATAU LAPANGAN

Nama Karyasiswa
NIM
Jurusan/Program
Semester/Tingkat

No Aspek yang dinilai Rentang nilai
1 | 2] 3] 4

A Proses kerja

Penyiapan alat dan bahan

Pemahaman petunjuk/lembar kerja

Ketepatan prosedur (langkah)

Ketelitian, kesungguhan bekerja

Kerjasama dan tanggung jawab

o g~wWNIE

. Pengamanan dan perawatan alat

B Hasil kerja

7. Ketuntasan hasil kerja

8. Mutu hasil kerja

9. Jumlah hasil kerja

C Lain-lain

Jumlah nilai

Jumlah Nilai
Nilai Makalah = --—----mmeemmm DoséRenilai
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D. Evaluasi Hasil Penugasan

Tugas juga merupakan salah satu metoda mengajgasTdapat berupa tugas
lapangan, atau tugas penelaahan buku/referendis&alari tugas biasanya diwujudkan
dalam bentuk laporan tugas atau makalah. Keduasnygin mirip, karena itu aspek yang
dinilai dan cara penilaiannya juga mirip (memikidgsamaan).

Seperti sudah disinggung di muka bahwa tugas menaspek keharusan
(sesuatu yang diminta/ditentukan) serta ada aspedifét asessoris. Aspek yang perlu di
nilai terutama berkenaan dengan sesuatu yang @indémsebut (apa yang harus ada
dalam laporan tersebut).

Secara rinci, mungkin hasil laporan di lab denbaail laporan di tempat lain
(bengkel, studio, lapangan) memiliki perbedaan.uldrital ini para dosen diharapkan
dapat mengembangkan format tersendiri sesuai dedartuhan.

Berikut ini adalah contoh tugas lapangan, seoravgem gambar teknik yang
menugaskan seorang mahasiswa atau sekelompok swaasintuk merencanakan
pembangunan sebuah rumah (gedung) di suatu loRatidaknya dia akan meminta
mahasiswa untuk menyusun dan melaporkan hal-habaseberikut:

A. Keadaan Tanah/Lahan
e Struktur/kekuatan tanah
» Kemiringan (Kondisi tanah)
e Jenis tanah
B. Struktur Fondasi
* Dimensi
 Bahan
» Jenis strukur
C. Struktur Gedung
e Struktur Beton
» Struktur rangka
(Untuk fondasi, dinding, atap)

D. Dinding
e Jenis
e Struktur
* Dimensi
E. Kusen
* Jendela
* Pintu
F. Atap
e Struktur
» Konstruksi
* Atap
G. Gambar Teknik
2. Denah

* Organisasi Ruang
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* Dimensi
e Ukuran-ukuran detail
3. Tampak
* Representasi bentuk
e Citra bahan/kesan
4. Potongan
e Dimensi ukuran
e Jenis material
* Konstruksi
Gambar Tiga Dimensi
Maket

o a

Berdasarkan struktur (sistematika) laporan yangirdandi atas, maka seorang
dosen dapat melihat atau menilai baik tidaknyara@aponahasiswa darisegi-segi berikut:
1. Kelengkapan aspek yang diminta. Apakah aspek-agpe§ ditentukan di atas ada

atau tidak. Berapa banyakkah tidak adanya ? Semzdiyak aspek yang hilang
makin nilainya semakin berkurang.

2. Fisibilitas masing-masing isi atau materi yang mbikkan. Apakah materi yang
dilaporkan fisibel untuk dilakukan sesuai dengandisinya ? Semakin banyak isi
atau materi yang dilaporkan yang bertentangan tidiak fisibel untuk dilakukan,
maka semakin kurang juga nilai yang diperoleh.

3. Kebenaran model/isi/materi yang direkomendasikgrak&h model atau materi yang
direkomendasikan sesuai dengan teoti yang ada 2 Apmkah model yang
disarankan (yang dibuat) benar atau salah ?

4. Keabsahan data yang diberikan. Apakah data yangrikiiim benar sesuai dengan
kenyataan di lapangan (ukuran, dsb.)?

5. Dan sebagainya, sebagaimana layaknya suatu ajogekgpembangunan.

E. Penentuan Nilai Akhir

Nilai akhir yang diperoleh oleh seorang karyasislapat dilihat dari:
1. Kelengkapan komponen nilai yang ditentukan. Misalkgmponen tersebut meliputi:
a. Kehadiran mengikuti kuliah. Kehadiran kuliah dapa¢nentukan apakah nilai
seseorang dapat diproses atau tidak. Biasanya ikahadinimal adalah 80 %
dari jumlah tatap muka.
Aktivitas dalam kegiatan belajar di kelas (diskatsiu penyajian laporan).
Ujian Tengah Semester (UTS)
Ujian Akhir Semester (UAS)
e. Tugas-tugas (Tugas lapangan, laboratorium).
Di sini dipertimbangkan apakah setiap komponerada nilainya, jika komponen
tersebut tidak lengkap sampai batas yang ditenfukaka seorang makasiswa dapat
dinyatakan gugur atau mengulang (remidial).
2. Kualitas dari komponen-komponen tersebut. Baikkiiga nilai yang diperoleh setiap
mahasiswa dalam setiap komponen akan menetukapabéesar nilai akhir yang
diperolehnya.

aoo
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3. Untuk menentukan nilai akhir dari setiap mahasiss&tiap komponen penilaian
tersebut di kalikan dengan bobot.
Umpamanya:
a. Kehadiran dipertimbangkan sebagai penentu apaidahn seseorang dapat
diproses atau tidak.
Nilai Aktivitas di kelas diberi bobot 1
Nilai Ujian Tengah Semester diberi bobot 2
Nilai Ujian Akhir Semester diberi bobot 3
Nilai Tugas-tugas *) diberi bobot 1

Jumlah Bobot =7

®ooo

Misalnya seorang Karyasiswa mendapat perolehanseiteagai berikut
a. Kehadiran Diatas 80 % (memenuhi)

b. Nilai Aktivitas di kelas 3,25 x ¥ 3,25

c. Nilai Ujian Tengah Semester 2,75 x =25,50

d. Nilai Ujian Akhir Semester 3,00 x 3 9,00
e

. Nilai Tugas-tugas 35 x 1 350
Jumlah nilai x Bobot = 21,25
21,25
Nilai akhir = e
7
= 3,03 (B)

*) Tergantung berat/ringannya dan banyak /sedilgas

Evaluasi Proses dan Hasil Belajar
Hal. 53 dari 56



DAFTAR PUSTAKA

Asmawi Zainul dan Noehi Nasoetion, (1997), Penilaian Hasil Belajar,
Jakarta: Dirjen Dikti

Best, John W. (1977), Research in Education, Third Edition, Prentice-Hall
of Indiana

Depdikbud, (1981), Materi Dasar Pendidikan Program Akta Mengajar V:
Buku IIID, Penilaian dalam Pendidikan, Jakarta: Dirjen Dikti

Depdikbud, (1992), Pedoman Penelaahan, Perbaikan, dan Perakitan Soal,
Jakarta: Sisjian-Balitbangdikbud.

Depdikbud, (1992), Penyusunan, Penskoran, dan Penggunaan Tes
Prestasi Belajar Bentuk Uraian: Buku Panduan Guru, Jakarta:
Sisjian-Balitbangdikbud

Furon, (1997), Statistika Terapan untuk Penelitian, Bandung: CV.
Alfabeta

Furqon, (2000), Sistem Penilaian Kelas Terpadu (Strategi untuk
Meningkatkan Mutu KBM), Bandung: FIP FIP UPI

Gronlund, N.E. (1998), Assessment of Student Achievement, Needham
Heights, MA: A Viacom Company

Stiggins, R. J. (1994), Stugent-Centered Classroom Assessment, New
York: Macmillan College Publishing

Subino, (1987), Konstruksi dan Analisis Tes:Suatu Pengantar kepada Tes
dan Pengukuran, Jakarta:P2LPTK

Sunaryo Kartadinata, dan Karno To, (1991), Evaluasi Hasil Belajar,
Bandung: IKIP

Umar, Jahja, dkk. (1997), Bahan Penataran Pengujian Pendidikan,
Jakarta: Sisjian-Balitbangdikbud

Evaluasi Proses dan Hasil Belajar
Hal. 54 dari 56



PEDOMAN

EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR

YAYA SUNARYA

JURUSAN PSIKOLOGI PENSISIKAN DAN BIMBINGAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

Tes, Pengukuran, Penilaian
a. Jenis evaluasi (formatif, sumatif, diagnostik, dsb)
b. Kriteria Evaluasi (PAN dan PAP)
c. Macam-macam bentuk, Tekniktipe Evaluasi
l. Pengembangan Alat Evaluasi
a. Penyusunan Kisi-kisi
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b. Penyusunan butir-butir soal
c. Standarisasi alat evaluasi
Pengubahan angka mentah ke angga 0 — 4 (A —E)
Pelaksanaan Evaluasi
a. Mengevaluasi Hasil Belajar ( KUSIS, UTS, UAS)
1. Segisegi yang dievaluasi
2. Cara Mengevaluasi
b. Evaluasi Proses Belajar di Kelas
1. Evaluasi Penyajian Laporan/Tugas (Segi dan cada&sin
2. Evaluasi Diskusi/Seminar Kelas (Segi dan Cara esiju
c. Evaluasi PBM di LAB, Bengkel, Studio, lapangan
1. Segi-segi yang dievaluasi
2. Cara mengeveluasi
d. Evaluasi Hasil Penugasan
1. Segi yang dievaluasi
2. Cara Mengevelyuasi
e. Penentua Nilai Akhir
1. Pembobotan angka
2. Nilai Akhir
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